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ABSTRAK

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id. digilib.uinsa.ac,id digilib.uinsa.ac.id digilib.ujnsa.ac.id :
Shofiya Rizqa Nur Husnan, 3010, Upaya Meningkaikan Minat Belajar Siswa di

Kelas XII SMA Amtartika Surabaya. Skripsi. Program Setrata satu
(5.1} Program Studi Pendidikan Agama [slam UIN Sanan Ampel
Surabaya. Pembimbing: Drs.Sutikno, M.Pd.|

Kata Kunci : upaya, minat belajar, siswa

Permasalahan vang sering kali muncul dalam pengajaran Pendidikan Agama
Islam dilembaga formal baik sekolah maupun madrasah adalah timbulnya kejenuhan
serta rendahnya minat untuk mempelajari Pendidikan Agama Islam nampaknya juga
terjadi di SMA Antartika Surabaya.

Adanya pemahaman bahwa Pendidikan Agama Islam hanyalah pendidikan
yang berorientasi pada akhirat semata disinyalir menjadi pemicu utama rendahnya
minat siswa. Selebihnva, rendahnya minat diakibatkan oleh karena pengaruh sistem
sebagaimana yang terjadi di SMA Antartika Surabaya.

Fokus penelitian ini adalah akan mengungkap tentang upaya apa saja yang
dilakukan guru dalam meningkatkan minat siswa belajar Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Antartika Surabaya.

Penelitian ini menggunakan penelian kualitatif dengan jemis peneclitian imi
deskriptif. Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan teknik observasi,
interview;nsdanid dokumentast: id Datab. yang- c terkumpul, s dipenksaib validitasd dan
realibilitasnya dengan pengecekan kredibilitas data yang dilakukan dengan tringulasi
baik tringulasi metode maupun sumber. Setelah itu, dianalisis dengan menggunakan
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Dari hasil temuan penelitian, analisa data dan pembahasan dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa upaya guru dalam meningkatkan minat siswa belajar. Mata
Pelajaran Pendidikan Agama [slam di SMA Antartika Surabaya adalah melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan strategi atau pendekatan pembelajaran yang
dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, memusatkan
perhatian dan membangkitkan motivasi siswa.

vi
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BAB1

PENDAHULUAN
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan bagian vang integral dalam pembangunan yang
bertujuan untuk menyiapkan peserta didik menjadi warga Negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.
Sebagaimana tujuan pendidikan nasional yang telah ditetapkan dalam
Undang-Undang no. 20 tahun 2003 Sistem pendidikan Nasional :
“Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi
peseria didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, benilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis
dignib.uinsa.amimn“s?ﬂﬁcﬁﬁﬁﬁ:&ilnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pendidikan dan pembelajaran mempunyai pengertian sendiri-sendin,
tetapi memiliki hubungan yang erat. Pendidikan lebih menitik beratkan pada
pembentukan dan pengembangan kepribadian, jadi pendidikan mengandung
pengertian yang lebih luas. * pembelajaran sendiri adalah suatu kombinasi

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,

| Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional,

2003, him.& )
2 Oemar Hamalik, Xurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2001, him.55

1
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perlengkapan dan prosedur, yang saling mempengaruhi untuk mencapai

tujuan pembelajaran. *
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Proses pembelajaran merupakan proses pengubahan status siswa dari
lack of knowledge to knowledge. Keberhasil proses pembelajaran ditunjukkan
dengan terjadinya perubahan sikap dan perilaku serta peningkatan status
pengetahuan dari tidak tahu menjadi tahu.*

Pembelajaran pada dasarmya merupakan suatu rekayasa yang
diupayakan untuk membantu peserta didik agar dapat tumbuh berkembang
sesuai dengan maksud dan tujuan. Oleh karenanya segala kegiatan interaksi,
metode, dan kondisi pembelajaran harus direncanakan dengan selalu mengacu
pada tujuan pembelajaran yang dikehendaki.

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam, pada dasarnya
tidak ada seorang pun termasuk guru Pendidikan Agama Islam, yang mampu

jadi manusia muslim, mu'min, muitagin dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

schagainya, tetapi peserta itu sendiri yang akan memilih dan menentukan jalan
hidupnya dengan izin Allah. Pendidikan atau pembelajaran merupakan salah
satu wahana yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
potensi peserta didik menuju jalan kehidupan yang disediakan oleh sang
penciptanya, dan mengembangkannya jalan hidup dan kehidupan yang telah
dipelajarinya dan dipilihnya.

3 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2001, hlm. 57
4 Endang Purwanti, dkk. Perkembangan Peserta Didik, (Malang : UMM Press, 2002), him. 4
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sebagai salah satu mata

pelajaran yang mengandung muatan ajaran-ajaran Islam dan tatanan nilai

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kehidupan Islami, perlu diupayakan melalui perencanaan pembelajaran
pendidikan agama yang baik agar dapat mempengaruhi pilihan, putusan dan
pengembangan kehidupan peserta didik. *

Mengingat pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini sangat penting
bagi petunjuk hidup dan kehidupan peseria didik, maka guru Pendidikan
Agama Islam berupaya untuk memilih, Menetapkan, dan mengembangkan
metode-metode  pembelajaran  yang memungkinkan dapat mebantu
kemudahan, kecepatan kebiasaan, dan kesenangan peserta didik, untuk
mempelajari Pendidikan Agama Islam serta sebisa mungkin proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini disesuaikan dengan kebutuhan dan
peserta didik, sehingga dapat menarik minat peserta didik untuk

digili?ﬂﬁiﬁgi}ﬁ).umsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Disamping itu peserta didik juga harus mengetahui hal-hal yang harus
dilakukan dalam menuntut ilmu agar berhasil sebagaimana dalam Ta'lim

Muta’alim ada 6 hal yang harus dilakukan dalam menuntut ilmu yaitu:

ol e 3ada e i 4 By ) Alad) O Y

* Muhaimin, dik., Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektiftan Pendidikan Agama
fslam di Sekolah, (Bandung : PT. Remajs Rosdakarya, 2002), hine. 184-185.
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1. Cerdas
2. Semangat/ minat
3. Sabar

4. Dana’ mater

5. Bimbingan guru
6. Waktu yang mencukupi
Keenam hal di atas salah satunya adalah semangat / minat (U= ) yang

mana minat adalah kata kunci dalam pengajaran. Bila murid telah berminat
terhadap kegiatan belajar mengajar, maka hamper dapat dipastikan proses
belajar mengajar itu akan berjalan dengan baik dan hasil belajar akan
optimal.”

digilib.uinsgadd disP- vinsinnc 81 HE riaka cishaip! bwdlssaatd pedies penajiran
hendaklah dimulai dengan usaha meningkatkan minat peserta didik, karena
rangsangan tersebut, membawa kepada senangnya peserta didik terhadap
pelajaran bagi mereka, serta meningkatkannya kepentingan mata pelajaran
bagi mereka, di samping perasaan mereka, bahwa mereka dapat manfaat dari
pekerjaan  dan  kegiatan mercka dengan sungguh-sungguh. Tidak

“Syekh Azzarnuji, Syarah ToTim Muta aiim (Beirut : Darul Kitab Al-1s1ami, o), hlm. 15

" Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung : PT. Remaja Rosdskarya,
20013}, him. 24.
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dibangkitkannya minat terhadap pelajaran, akan menggoncangkan suasana
dalam kelas dan timbulnya persoalan tentang peraturan, serta manjanya rasa
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malas dan lelah ke dalam jiwa peserta didik, di samping timbul rasa remehnya
pelajaran dan pekerjaan sekolah. *

Minat merupakan suatu landasan yang paling meyskinkan demi
keberhasilan suatu proses belajar. Jika seorang siswa ingin belajar bidang
studi Pendidikan Agama Islam, maka ia akan cepat dapat belajar mengerti,
mengingal dan mengamalkannya. Belajar Pendidikan Agama islam akan
merupakan siksaan dan tidak dapat member manfaat jika tidak disertai sifat
terbuka bagi bahan pelajaran tersebut. Minat merupakan salah satu faktor
pokok untuk meraih sukses dalam studi,

Minat yang timbul dari kebutuhan anak merupakan faktor pendorong
bagi anak dalam melaksanakan usshanya. Jadi dapat dilihat bahwa minat
anak tidak perlu mendapat dorongan dari luar apabila pekerjaan yang
dilakukan cukup menarik minatnya. *

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal
atau aktivitas, tanpa ada vang menyuruh. Minat pada dasarmya adalah
penerimaan gkan suatu hubungan antara diri sendin dengan sesuatu di luar

sendiri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.

' Zakivah Daradjat, dkk., Kepribadion Guri, (Jakaria | Bulan Bintang, 1980, him. 26
" Wayan Nurkancana, dkk., Evaluasi Pemdidiban, (Surabaya : Usaha Nasional, 1982), him.
2340,
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Suatu minat dapat diekspresikan melalui svatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai suatu hal daripada hal
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.
Peserta didik yang memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subvek tersebut.

Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat
terhadap sesuatu dipelajari dan mempengarchi belajar selanjutnya serta
mempengarvhi penerimaan minat-minat baru. Jadi minat terhadap sesuatu
merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya. Walaupun minat
terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki untuk dapat
mempelajari hal tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa minat akan
membantu seseorang mempelajarinya.

Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah
membantu peserta didik melihata bagaimana hubungan antara materi yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu.
Proses ini berarti menunjukkan pada peserta didik bagaimana pengetahuan
atau kecakapan tertentu mempengarvhinya dirinya, melayani tujuan-
tujuannya, memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. Bila peserta didik
menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa
tujuan yang dianggapnya penting, dan bila peserta didik melihat bahwa hasil

dari pengalamannya belajar akan membawa kemajuan pada dirinya,
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kemungkinan besar ia akan berminat (dan bermotivasi) untuk
mempelajarinyva.
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Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling efektif
untuk membangkitkan minat pada suatu subyek yang baru adalah dengan
menggunakan minat-minat peserta didik yang telah ada.

Di samping memanfaatkan minat yang telah ada, Tanner & Tanner
menyarankan agar para pengajar juga berusaha membentuk minat-minat baru
pada diri peseria didik. Ini dapat dapat dicapai dengan jalan memberikan
informasi pada peserta didik mengenai hubungan antara suatu pengajaran
yang lalu, menguraikan kegunaannya bagi peserta didik dimasa yang akan
datang. Rooijakkers berpendapat hal ini dapat pula dicapai dengan cara
menghubungkan bahan pengajaran dengan suatu berita sensasional yang
permnah diketahui yang diketahui kebanyakan peserta didik.
dalam usaha mencapai tujuan pengajaran. Insentif merupakan alat yang
dipekai untuk membujuk seseorang agar melakukan sesuatu yang tidak mau
melakukannya atau vang tidak dilakukannya dengan baik. Diharapkan
pemberian insentif akan membangkitkan motivasi peserta didik, dan mungkin
minat terhadap bahan yang diajarkan akan muncul.

Belajar hidang studi Pendidikan Agama Islam akan berhasil dan
berguna bila individu itu disertai dengan minat. Minat merupakan alal

motivasi yang wiama yang dapat meningkatkan kegairahan belajar peserta
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didik. Oleh karena itu pendidik perlu meningkatkan minat agar pelajaran yang
diberikan mudah dipahami oleh peserta didik, dalam hal ini pelajaran
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Pendidikan Agama Islam dan khususnya dibidang Al Qur’an,

Pelajaran Al Qur'an ditujukan untuk melatih pemahaman dan aplikasi
gjarannya dalam kehidupan sehari-hari. Pelajaran Al Qur'an ini merupakan
sarana utama dalam mewujudkan tujuan tertinggi dari pendidikan islam. '°

Al Qur'an merupakan salah satu kitab suci yang diwahyukan kepada Nabi
terakhir, yaitu Nabi Muhammad SAW. Orang yang beriman kepada Al Qur’an
akan mendapat hikmah tak ternilai bagi kemaknaan hidupnya, karena melalui Al
Qur’an, orang akan tercerahkan jiwanya, '

Dalam mempelajari Al Qur'an tentu banyak cara yang bisa dilakukan
oleh setiap manusia. Baik itu untuk siwa agar bisa membaca dan mungkin
mengaplikasikan ajaran Al Qur'an. Nah, disinilah perlu adanya pendidikan
agama islam yang mengacu pada Al Qur an.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Setiap siswa memiliki perbedaan dalam hal kemampuan intelektual,
kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan dan pendekatan belajar
yang terkadang sangat mencolok antara seseorang siswa dengan siswa lain.

Seperti yang terjadi di sekolah sekolah-sekolah lainnya di SMA

Antartika Surabaya juga demikian, sebagian siswa mengalami permasalahan

"t Syafaat, Sohari Saharani, dan Muslih, Peranan Pendidikon Agama islom dafam

Kenakalan Remajafuvenile Delinguency), (Jakana : PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.57

YSyamsn Yusul, Prikologi Belajar Agama (Prespekiif Pendidikan Agama Islam), (Bandung
‘Pustaka Bani Cruraisy, 2003, h.74

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



kurangnya minat bahkan scbagian siswapun ada yang tidak berminat belajar
terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya dibidang Al Qur’an,
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mereka mempunyai anggapan bahwa belajar Al Quran it sulit dan hanya
membuang-buang waktu karena waktu mereka yang terpotong karena belajar
Al Qur'an itu dapat mereka pakai untuk bekerja dan menghasilkan uang,
bahkan ada siswa yang tanggapannya yang sangal mencengangkan yakni
mempelajari Al Qur'an itu sia-sia karena tidak membuat mercka kaya dan
membuat mereka masuk surga. Sehingga mereka kurang berminat dalam
mempelajari Al Qur’an.

Banyaknya siswa yang mengalami permasalshan dalam proses belajar
mengajar diantaranya adalah masalah kurangnya minat dan bahkan hingga
tidak ada minat untuk belajar Al Qur'an yang terjadi di SMA Antartika
Surabaya oleh kebanyakan siswa kelas XII, terlebih lagi terhadap siswa yang

B e At e e e e e
tidak bergantung oleh orang tua. Hal ini mendorong penulis untuk mencari
solusi vang paling tepat dan efisien dengan mencari penyebab dari
permasalahan tersebut, agar permasalahan dapat terpecahkan tanpa
mengabaikan psikologi anak didik.

Berpijak dari latar belakang di atas dan kaitannya dengan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), penulis ingin meneliti lebih lanjut terhadap
situasi yang dihadapi siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan islam,

penulis tertarik untuk mengangkat judul : “Upaya meningkatkan minat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas XI1 SMA Antartika
Surabaya”™
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana minat belajar PAI siswa kelas XII SMA Antartika Surabaya?
2. Bagaimana upaya meningkatkan belajar PAI pada siswa kelas XII SMA
Antartika Surabaya?
C. Tujuan Penclitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis bertujuan:
I. Untuk mengetahui minat belajar PAI siswa kelas XII SMA Antartika
Surabava.
2. Untuk mengetahui upaya meningkatkan minat belajar PAl siswa kelas
digilib.uig.imimgast:m%.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, penulis berharap semoga penelitian ini nantinya
dapat membawa manfaat baik secara teoritis maupun praktis,
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan refrensi
perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya dan sekolash SMA Antartika

Surabaya, khususnya mengenai upaya meningkatkan belajar PAI pada siswa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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kelas XII SMA Antartika Surabaya, di samping itu sebagai bahan acuan untuk
penelitiannya.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang sangat berarti
bagi sckolah SMA Antartika Surabaya. Dalam rangka mewujudkan output
yang mengerti agama dan bisa membaca Al Qur'an dengan baik dan fasih
yang diinginkan oleh kepala sekolah dan dewan guru SMA Antartika
Surabaya.
E.  Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya persepi dalam memahami judul penelitian
ini, maka perlu ditegaskan peristilah tentang faktor — faktor penyebab
ketidakminatan belajar Al Qur’an antara lain:
|, Upaya : Usaha, akal, ikhtiyar untuk mencapai suatu maksud,
mencari jalan keluar dan sebagainya."”
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Meningkatkan  : Meningkatkan berarti menaikkan (derajat, taraf),
memperhebat (produksi), mempertinggi.” Konsep operasional dalam
penelitian skripsi ini adalah meningkatkan yang berarti menumbuhkan dan

mendorong minat siswa untuk belajar.

' Tim penyusun Kamus Pusal Pembinaan dan pengembangan Bahasa Cet 3 Kamus Besar
Bahaza Indonesia, (Jakana ; Balai Pustaka, 1990), him. 995

Y Tim Penyusun Pusat dan Pengembangan Bahasa, Kawus Besar Bahara Indomesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989) hal. 950

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




3. Minat : Kecenderungan yang agak menetap dalam subyek merasa

tertarik pada suatu bidang atau hal fertentu dan memasa senang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

berkecimpung dalam bidang itu.'* Sedang siswa adalah pelajar (pada
akademi, dan sebagainya)."”

4. Belajar : Proses atau usaha vang dilakukan tiap individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk
pengetahuan, ketrampilan maupun sikap dan nilai yang positif sebagai
pengalaman uniuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah
dipelajari.'®

5. PAI : Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik dengan tujuan agar dapat
memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran  agama Islam  serta
menjadikannya sebagai way of life (jalan kehidupan)." Adapun yang di

digilib. u.mﬁld.g%nsa ac.id d|g|l|b e d|g|||b uinsa.ac. .!j“éi';‘u'b“&.ﬁ'??i%*!dp‘”
yang dirumuskan pada kurikulum untuk tingkat SMA.
F. Metode Penelitian
1.  Jenis dan pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif Yaitu
pendekatan penelitian yang mengedepankan data yang bersifat kulitatif, dan

14 WS Winkel, Prikologi Pendidikar don Evaluax! Belgfar, {Jakarta: Gramedia, 1983}, him.

30,

15 W15 Poerwadorminta, Kamuz Usem Bahoasa fridonesia, ( Jakana : Balai Postaka, [986),
him. 955,

"hitp://ichaledutech. blogspot.com/20 1 3403/ pengertian-belajar-pengertian. html

T Abd. Rahman Sabeh, Didaktik PA] (Jakarta: Bulan Bintang, 1975) hal.19

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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dan dalam situasi lapangan vang bersifat apa adanya tanpa dibuat — buat atau
dimanipulasi. Pendekatan ini mengarah pada suatu keadaan individu atau

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sebuah organisasi secara keseluruhan,

Adapun alasan digunakan pendekatan kualitatif dalam melaksanakan
penelitian ini karena penelitian ini difokuskan hanya untuk mengetahui Upaya
meningkatkan minat belajar PAI pada siswa kelas XII SMA Antartika
Surabaya sebagai sebuah fenomena sosial yang mengharuskan peneliti
menarik makna atas proses kegitan tersebut yang bersifat natural. Peneliti juga
bertindak sebagai pengumpul data utama.

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah diskriptif kualitatif dan
analisis yang terjadi baik secara individu maupun kelompok.

2. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini meliputi:
diginb.uinsgfac.%iwga.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Data primer vyaitu data yang diperoleh langsung dari

sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Dalam hal

ini data yang dihimpun adalah tentang upaya meningkatkan minat

belajar, study kasus di SMA Antartika Surabaya. Data dapat

diperoleh melalui keterangan — keterangan kepada pihak sekolah,

dan data tersebut tanpa jawaban atas pertanyaan — pertanyaan yang

digjukan melalui wawancara langsung dan terbuka.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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b. Data Sekunder

Data sekunder vaitu data yang bukan diusahakan sendin
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pengumpulannya oleh peneliti. Data ini diperoleh dari pihak lain,
tidak langsung diperoleh peneliti dan subjek. Dalam hal ini data
yang dihimpun adalah semua yang terkait dengan SMA Antartika
Surabaya meliputi managemen lembaganya, serta data yang
berkaitan dengan penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Guna memperoleh data yang akurat, meliputi keadaan sekolah
dan minat siswa terhadap pelajaran PAI, penulis menggunakan teknik-
teknik sebagai berikut:
1) Observasi : yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.™
Disini ada dua pendekatan yang penulis lakukan, yaitu:
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. Observasi partisipan : dimana penulis mengadakan
pengamatan terhadap objek penelitian dengan mengambil
bagian dalam suatu kegiatan. Dalam hal ini kegiatan belajar
mengajar PAI
b. Observasi non Partisipan : dimana penulis mengadakan
penelitian terhadap objek tanpa mengambil bagian dalam

kegiatan.

" Gutrisno Hadi, Methodology Resarch I, [Yogyakarta; Andl Offset, 1987), 136

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




2) Dokumentasi : yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasati,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
notulen rapat, leger, agenda dan sebagainya. "
Metode ini penulis maksudkan untuk mengetahui:
a.  Sejarah berdirinya sekolah.
b. Keadaan guru dan siswa
¢. Struktur organisasi.

3) Interview: yaitu pengumpulan data dengan menggunakan jalan
Tanyva jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan
berlandaskan pada tujuan.™

Dalam hal ini penulis menggunakan wawancara untuk
menghimpun data-data dari kepala sekolah dan guru tentang upaya-
upaya apa saja yang dilakukan di SMA Antartika Surabaya dalam

digilib.uinsa.ac.id diglili .ui%mg%mggﬁm.ﬁgﬁic?iig'inb.uinsa.ac.id

4) Kuesioner (Angket) : Kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.”'

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang
seberapa ketidakminat belajar Al Qur’an para siswa.

* Suharsimi Arikunto, hal 206
* Sutrisno Hadi, Methodologi, 193
DS pgiyona, Metode Penelitian Kuantiarif Kaolitarif don R & D, (Bandung - Alfisbeta, 2010), b 142

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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4. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan judul di atas, maka dalam menganalisa data,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

penulis menggunakan teknik analisa deskriptif dengan teknik reflektif
thingking, yaitu cara mengnalisa data dengan pemikiran secara logis,
teliti, sistematisterhadap semua data yang berhasil dikumpulkan dengan

melalui tehnik analisa kualitatif.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam isi dalam isi dalam tata urutan penelitian ini,
maka penulis sajikan dengan menggunakan sistematika sebagai berikut:

BAB I ‘Pendahuluan, pada bab ini membahas tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah,
manfaat penelitian, definisi oprasional serta sistematika
pembahasan.

BARB I ‘Landasan teori, pada bab ini membahas tentang: A.minat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
belajar 1) Pengertian minat belajar 2) Fungsi minat dalam
proses belajar 3) Hal-hal yang dapat menimbulkan minat dalam
proses belajar 4) Proses meningkatkan minat belajar belajar 5)
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar B, Tinjavan
tentang Pendidikan Agama Islam 1) Pengertian Pendidikan
Agama Islam 2) Tujuan dan ruang lingkup Pendidikan Agama

Islam 3) Dasar-dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 4)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Fungsi Pendidikan Agama Islam dan C. upaya meningkatkan
belajar PAI pada siswa.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

BAB 111 : Metode penelitian, yang berisi A) Jenis dan pendekatan
penelitian. B) Sumber Data. C) Teknik Pengumpulan Data. D)
Teknik Analisis Data.

BABIV  : Bab ini berisikan tentang latar belakang obyek penelitian,
penyajian data, dan analisis data.

BAB WV : Penutup, yang merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi

ini yang memual kesimpulan dan saran.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BABII

LANDASAN TEORI
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
A. TINJAUAN MINAT BELAJAR
|. Pengertian Minat Belajar

Dalam pengertian terminologis, pada kalimat minat belajar, terdapat
dua istilah masing-masing mempunyai pengertian sendiri-sendiri, yaitu
istilah minat belajar dan istilah belajar.

Pengertian tentang kedua kata tersebut perlu dijelaskan terlebih dahulu
sehelum kemudian mendefinisikan istilah minat belajar yang harus kita
mulai dari kata minat.

Minat dalam bahasa Inggrisnya inferest”’ dalam bahasa Arabnya
ihtimaam.”* Dapat diartikan sebagai suatu kecendrungan untuk memberikan
obyek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang. Dalam bahasan
tersebut terkandung suatu pengertian bahwa di dalam minat ada pemusatan

perhatian subyek, ada usaha untuk mendekati, mengetahui, memiliki,

21 Jhon M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia,
20043}, hilme, 327,
72 M. Kasir Tbrahim, Kamies Arab, (Surabaya: Apolio, t.th), him. 581.
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menguasai, atau berhubungan dari subyek yang dilakukan dengan perasaan
senang, ada daya penarik dari obyek. =
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Banvak para ahli vang mengemukakan pendapatnya tentang definisi
minat, diantaranya vaitu:

a. H C, Witherington dalam bukunya psikologi pendidikan
mengartikan minat berarti kesadaran seseorang, bahwa suatu obyek,
seseorang, suatu soal atau situasi mengandung sangkut paut dengan
dirinya. ™

b. Muhibbin Syah dalam psikologi belajar mengartikan kecendrungan
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu, =

¢. Sadirman A. M dalam bukunya interaksi dan motivasi belajar
mengajar mengartikan minat scbagai suatu kondisi yang terjadi
dihubungkan dengan  keinginan-keinginan atau  kebutuhan-
kebutuhannya sendiri. **

d. Memurut Crow and Crow minat itu diartikan sebagai kekuatan
pendorong yang menyebabkan individu memberikan perhatian

kepada seseorang. atau kepada aktivitas-aktivitas tertentu.

93 Abdul Rahman Shaleh, Muhbib Abdul Wahah, Psikologi Suam Pengantar dalam
Perspekiif Islam, (Jakaria | Prenada Media, 2004, him. 263.

Y, C. Witheringion, Psikologi Pendidiken, (Jaknrta: Aksara Baru, 1985), h. 135

* Muhibbin Syah, M. Ed, Prikology Belajar, (Jakarta: logos Wacana [imu, 2001), h. 136

*® codimman A. M, Interaksi Motivasi Belgjar Mengajor, (Jakara: PT. Grafindo Persada,
2003), h 76
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e. Selanjutnya bimo Walgito menyatakan bahwa minat adalah suatu

keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian sesuatu dan disertai
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun
membuktikan lebih lanjut.”’
Dari beberapa pengertian minat di atas dapat diungkapkan beberapa
hal penting lentang minat yaitu:

a. Minat merupakan bagian dari aspek-aspek psikologis atau kejiwaan
SescoTang.

b, Minat secbagai bagian dari aspek psikologis sescorang yang
menampakkan diri pada bermacam-macam gejala, seperti perasaan
senang, kecendrungan hati atau ketertarikan, keinginan, kesukaan,
gairah, perhatian, kesadaran seseorang akan pentingnya sesuatu, rasa
ingin tahu tentang sesuatu, partispasi.

berhubungan dengan sesuatu yang ada dalam lingkungannya. Apabila
sesuatu itu memberikan kesenangan kepada dirinya, kemungkinan ia akan
berminat terhadap sesuatu itu.

Jadi dapat dikatakan bahwa minat ini terkail dengan usaha. semisal

seseorang menaruh minat pada pelajaran PAI, tentu ia akan berusaha

7 Rima Walgito, Bimbingan dan Penyaluran o Sekolah, (Yogyakariw Fakultas Psikologi
UGM, 1981), h.38
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semaksimal mungkin untuk menguasainya, sebaliknya orang yang kurang
berminat, ia akan berusaha bahkan akan mengabaikannva.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat An-Najm ayat 39;

L ST S )
B B Y] sl Gl 0

“Dan bahwasanya seorang manusa tiada memperoleh selain apa yang

telah diusahakannya.” (An-Najm 39).
2. Fungsi Minat Dalam Proses Belajar.

Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau
pengalaman.” Dalam proses pembelajaran, unsure kegiatan belajar
memegang peranan yang vital. Oleh karena itu, penting sekali bagi setiap
gurn memahami sebaik-baiknya fentang proses belajar peserta didik agar
dapat memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang

digilitiepat. danserasi bagi peserta didik. Kaitaonya, dengan minat, belajar_siswa,
seorang guru harus bisa memberikan suatu inivatif yang bamu untuk menarik
minat siswa, agar proses pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.

Pada dasamya minat adalah suatu sifal yang melekat pada din manusia
vang berfungsi sebagai pendorong untuk melakukan apa saja yang

B74.

* Departcmen Agama, AI-QUr ‘an dan terfemahannya, (Surabaya: CV. Jayasakti, 1989), him.
* Nealim Purwanto, Psikologi Pendidikan, ( Semarang: UPT UNNES, 2007), cet. 5, him. 33.
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Keinginan atau minat dan kemauanatau kehendak sangat

mempengaruhi kwalitas pencapaian hasil belajar siswa yang menaruh minat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
besar terhadap Pendidikan Agama Islam akan memusatkan perhatiannya
lebih banyak dari pada siswa lainnya. Kemudian, karena pemusatan
perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang memungkinkan siswa
tadi untuk belajar giat dan akhimya mencapai prestasi yang diinginkan. Guru
dalam kaitan ini seyogyanya berusaha membangkitkan minat siswa untuk
menguasai pengetahuan yang terkandung dalam bidang studinya dengan cara
membangun sifat-sifat yang positif.

Minat berfungsi sebagai pendorong keinginan seseorang, penguat
hasrat dan sebagai penggerak dalam berbuat yang berasal dari dalam diri
sescorang untuk melakukan suatu dengan tujuan dan arah tingkah laku
sehari-hari.

digilib.uinsaglci.lidigiigiﬁgﬁﬂﬂagﬁ d.g.ﬁk?ﬂ%sgxgﬂmubnﬂiamlgﬁbmaggﬂm
bahwa fungsi minat adalah sebagai berikut:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sebagai penggerak atau

motor vang melepaskan energy.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni kea rah tujuan yang hendak

dicapai.

W plex Sobur, Peikologi Unmm dolam Lintas Sejarah, (Bandung, CV Pustaka Setia, 2003),
hilm 244,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




€. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa

yang serasi guna mencapai tujuan.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Menurut Nockols dan banducci sebagaimana yang dikutip oleh Abdul
Wahid menjelaskan bahwa fungsi minat bagi kehidupan anak adalah sebagai
berikut:

a. Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita.
Misalnva anak yang berminat dalam bidang kesehatan maka
kemungkinan besar anak akan mempunyai cita-cita menjadi
seprang dokter.

b. Minat sebagai tenaga pendorong vang kuat
Minat anak untuk menguasai pelajaran biasa mendorongnya untuk
belajar kelompok di tempat temannya meskipun suasana sedang
hujan.

¢. Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas minat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

SERCOTANE.

d, Minat yang terbentuk scjak masa kanak-kanak sering terbawa
seumur hidup karena minat dapat membawa kepuasan.

Fungsi minat dalam kaitannya dalam pelaksanaan studi adalah:

a) Minat melahirkan perhatian serta merta
Perhatian vang serta merta terjadi secara sepontan, bersifat wajar
mudah bertahan dan tumbuh tanpa pemakaian daya kemauan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




b) Minat memudahkan tercapainya konsentrasi

Minat memudahkan tercapainya konsentrasi dalam pikiran seorang
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siswa yaitu pemusatan pikiran terhadap suatu pelajaran. Jadi tanpa
adannya minat maka konsentrasi terhadap pelajaran juga sulit
dikembangkan dan dipertahankan.

¢) Minat mencegah gangguan dari luar
Seorang siswa akan mudah terganggu perhatiannya dan sering
mengalihkan perhatiannya ke suatu hal yang lain kalau minat
studinya rendah.

d) Minat memperkuat pelekatnya bahan pelajaran dalam ingatan.
Pengingatan seorang siswa itu hanya akan terlaksana kalau siswa
berminat terhadap pelajarannya.

¢} Minat memperkecil kebosanan studi dalam diri sendiri,”

digilib.uinsa.ac.iﬁmﬁsgml?b.m.idhﬁiigﬁmgfazﬁﬁgﬁiﬂa.w
dari dalam diri sendiri dibandingkan dari luar dirinya. Oleh karena
itu, salah satu cara agar kebosanan itu bisa dihapus yaitu dengan
jalan menumbuhkan minat studi dan kemudian meningkatkan
minat tersebut. **
Menurut Syaiful Bahri Djamarah fungsi minat tidak berbeda dengan

fungsi motivasi, sebagai berikui:

W habib Thoha, dan Abdul Muti, PEM-PA! di Sekolah Eksistensi dan Proses Belajar

Memgajar PAL, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998}, cet. I, him. 109,

*1 The Liang Gie, Cara Belajar yang Efektif, (Yogyakarta: PUBIB, 1998), him.29.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




25

1) Sebagai pendorong kegiatan / sebagai penggerak atau motor yang

melepaskan energi. Pada mulanya peseria didik tidak ada hasrat
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untuk belajar, tetapi karena ada yang dicari (untuk memuaskan rasa
ingin tahunya), maka muncullah minatnya untuk belajar.

2) Sebagai penggerak perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan.

3) Sehagai pengarah perbuatan™ Dalam rangka mencapai tujuan,
peserta didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana
perbuatan yang harus dilakukan dan mana yang harus diabaikan.

4) Dapat melahirkan perhatian yang serta merta. Perhatian serta merta
terjadi secara spontan, bersifat wajar, mudah bertahan dan
tumbuhtanpa pemakaian daya kemauandalam dini seseorang semakin

digilib.uin%g.a%tgilimn“smglﬁﬁiwﬁ d]fgm?rgﬁé.idﬁ?g'ﬁm?acﬂjm
pemusatan pemikiran terhadap sesuatu pelajaran, jadi tanpa minat
maka konsentrasi terhadap pelajaran juga sulit dikembangkan dan
dipertahankan.

6) Dapat mencegah pangguan perhatian dari luar. Minat yang kecil
dapat mengalihkan perhatian dari pelajaran kepada hal-hal lain.

7) Dapat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan.

Meskipun guru yang menyampaikan pelajaran orangnya judes, kalau

 guniful Bahri Djemarah, Prikologi Belajar, (Jakarta: pt. Rineka cipta : 2002), him. 123-124.
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ada minat untuk mempelajarinya maka hanya dibaca atau disimak
tanpa ada minat.

8) Dapat memperkecil kebosanan studi dalam diri sendini. Dengan
minat kejemuan vang berasal dari diri sendiri dapat teratasi. karena
kejemuan banyak berasal dari dalam diri sendiri daripada dari luar.

3. Hal-hal yang Dapat Menimbulkan Minat Belajar
Adapun hal-hal vang dapat mendorong timbulnya minat siswa dalam
belajar menurut N. Frandsen sebagaimana dikutip oleh Sumardi Suryabrata
dalam bukunya “Psikologi Pendidikan™ adalah sebagai berikut:
a. Adanya sifat ingin tahu dan menyelidiki dunia lebih luas.

b. Adanva sifat kreatif vang ada pada manusia dan keinginan untuk

selalu maju,
digilib.uinsa St i4danya keinginan, untuk mendapatkan simpati dari prang tua, guru
dan leman-lémannya

d. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan
usaha yang baru, baik dengan koperasi maupun dengan
kompetensi.

¢. Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai

pulajﬂ.nm.35

* The Liang Gie, Cara Belgjar vomg Efivien, (Yogyakartn: Pusat Belsjor [lmu Berguna,
1998), him. 28-29.
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Sedangkan Maslow (Firendsen 1921.p 216) mengemukakan motif--
motif untuk belajar itu ialah: :
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsglac it ,
a. Adanya kebutuhan fisik \

b. Adanya kebutuhan rasa ama, bebas dari kekhawatiran.

¢. Adanya kebutuhan akan kecintaan dan penerimaan dalam

hubungan dengan orang lain.

d. Adanya kebutuhan untuk mendapat kehormatan dari masyarakat.

€. Sesual dengan sifat untuk mengemukakan atau mengetengahkan

diri. %

Berdasarkan uraian di atas maka menjadi sangat jelas bahwa minat
atau kemaunan siswa untuk belajar dapat tumbuh karena adanya dorongan
yang datang dari dalam diri siswa itu sendiri atau disebabkan oleh adanya
dorongan yang dating dari luar dirinya. Dalam perspekuif itu guru hendaknya

PO o P ey b
{stimuluy) vang dapat mendorong tumbuhnya minat belajar.
4. Proses Meningkatkan Minat Belajar

Sebagaimana diuraikan di atas, bahwa minat timbul karena adanya
rangsangan-rangsangan dari suatu objek yang berhubungan dengan
kebutuhan diri seseorang. Oleh karena itu, guru harus mampu memberikan

" Qumadi Suryabeata, Prikologi Pendidikan , (Jakarts: Rajawali, 1980), him. 253.
* Ihid, him. 254_
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stimulus kepada siswanya, sehingga secara bertahap minat belajar siswa
meningkat.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
5. Faktor-faktor vang Mempengaruhi Minat Belajar
Dalam belajar diperlukan berbagai faktor, sehingga kadang-kadang
bila faktor itu tidak ada, dapat menyebabkan minat untuk belajar bagi siswa
akan berkurang, bahakan menjadi hilang sama sekali.
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi minat dalam belajar
adalah sebagai berikut:
a. Faktor-fakior intern meliputi
1. Faktor biologis
Yang termasuk dalam kategori faktor biologis vaitu
Faktor kesehatan: Faktor ini sangat besar pengaruhnya terhadap
belajar, karena apabila seorang siswa keschatannya terganggu maka
digiliinsa S e T A s e R, epe
berarti minat siswa untuk belajar juga akan berkurang.”’
2. Fakior psikologi
Ada banyak faktor psikologi, namun disini peneliti hanya
mengambil beberapa saja diantaranya:

a) Bakat

T hitp-// grahacendikia. Wordpress.com/ 1 (/4/2010.
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Bakat adalah kemampuan potensional yang dimiliki seseorang

untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan dating. ™ Bakat
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memang besar pengaruhnya terhadap belajar, jika bahan pelajaran
vang akan dipelajari itu sesuai dengan bakat maka siswa akan
berminat terhadap pelajaran tersebut.
b} Intelegensi
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar,
mengingat bahwa intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari 3
jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke
dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/
mengpunakan konsep-konsep yang abstrak sccara  efektif,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.
b. Faktor-faktor eksternal meliputi
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Keluarga adalah ayah, ibu, anak-anak serta family yang menjadi
penghuni rumah. Faktor orang tua sangal sangat besar pengaruhnya
terhadap keberhasilan anak dalam belajar."
1) Faktor sekolah

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Barw. (Bandung: Remaja
R 2000), cet. 5, him.135 ;
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2003}, cet. IV, him. 57.
* Dalyono, Prikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), cet 4, him. 59.
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Faktor sekolah memang besar pengaruhnya terhadap minat
dignib.uinsa.ac.idbcﬁlgaiiifuiiissaﬁidwuifgﬂg?ﬁgm .uinsaﬁmlibﬁﬂ.a%mr
sekolah adalah sebagai berikut
a. Metode mengajar

Metode mengajar memang mempengaruhi minat belajar
siswa' , misalnya metodey vang digunakan guru kurang baik
atau monoton, maka akibatnya siswa lidak semangat dalam

belajar, dan minat untuk belajarpun akan menjadi rendah.

b. Korikulum
Menurut Mcdonal sebagaimana vang dikutip Achmad
Sugandi kurikulum merupakan rencana kegiatan untuk

menuntun pengajaran.

dignib.uins%?ag%kﬁ?éiﬁ’éﬁﬁg.ﬂal% digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Masyarakat juga berpengaruh terhadap minat belajar siswa, yang
termasuk dalam factor masyarakat vakni:
a. Kegiatan dalam masyarakat
Dalam kegiatan ini sangat baik untuk ditkuti siswa, karena

termasuk kegiatan ekstra sekolah dan baik untuk menambah

I Slameto, Belgjar dan Faktor-fakior yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rincka Cipta,
2003), cet. 1V, him. 65

2 Achmad Sugandi, Teorl Pembelgiaran,(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2000), cet 16,
him. 85.
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pengalaman siswa, namun kegiatan ini akan berdampak tidak baik
Jika diikuti dengan berlebihan. Karena akan mengakibatkan siswa
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
akan malas untuk belajar.
b. Teman bergaul
Teman bergaul siswa akan lebih cepat masuk dalam jiwa
anak, untuk itu diusahakan lingkungan disekitar itu baik, agar
dapat meberi pengaruh yang positif terhadap siswa tersebut akan
terdorong dan bersemangat untuk belajar.
Sedangkan menurut Muhibbin Syah faktor yang mempengaruhi minat
ada dua, yaitu:
1) Faktor intrinsik
Yaitu hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendini
yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar, meliputi
PO, et i i B i
tersebut.
2) Faktor ekstrinsik
Yaitu hal dan keadaan yang dating dari luar individu siswa yang
juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar, meliputi pujian,
hadiah, peraturan / tata tertib sekolah, suri tauladan orang tua dan cara

mengajar gunl-“

“ Muhibbin Syah, Prikologi Belgjar, cet 1, (Jakarta : Logos, 1999), him. 137,
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Sedangkan Crow and Crow (1973) sebagaimana vang dikutip oleh Abdur

minat, yaitu:

1), Dorongan dari dalam individu, misal dorongan untuk makan, ingin tahu
seks. Dorongan untuk makan membangkitkan minat untuk belajar atau
mencari penghasilan, minat terhadap produksi makanan dan lain-lain,
sedangkan dorongan rasa ingin tahu akan membangkitkan minat untuk
belajar, menuntut ilmu, melakukan penelitian dan lain-lain.

2). Motif sosial, dapat menjadi faktor yvang membangkitkan minat untuk
melakukansuatu aktivitas tertentu, misalnya minat untuk belajar atau
menuntut  ilmu pengetahuan timbul karena ingin  mendapatkan
penghargaan di masyarakat,

3). Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi,
menimbulkan perasaan senang dan memperkuat minat, sebaliknya
kegagalan akan menghilangkan minat.*

44 Abdul Rahman Shaleh, Muhbib Abdul Wahab, Didaktik Pendidikan Agama ( Jakarta:
Bulan Bintang, 1976), him,263-265.
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B. TINJAUAN TENTANG PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

. Pengertian Pendidikan Agama [slam
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Pada dasamya pengertian pendidikan agama islam dengan pengertian
pendidikan pada umumnya, sebab pendidikan agama merupakan bagian
integral dari pendidikan secara umum,

Marimba menyatakan sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad Tafsir
bahwasannva pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju
terbentuknya kepribadian utama’ sehingga pendidikan dipandang sebagai
salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi
muda agar memiliki kepribadian yang utama.

Menurut Zuhairini, yang dikutip oleh Muhaimin menjelaskan bahwa
dalam Islam pada mulanya pendidikan disebut dengan kata “Ta'lim” dan

s P A S e e
unsur pengetahuan ('ifm), pengajaran (Ta'lim) dan bimbingan yang baik
(Tarbiyah).

Sedangkan menurut Langgulung (1997), pendidikan Islam itu setidak-
tidaknya tercakup dalam delapan pengertian, yaitu Al-tarbiyah al-dinivah
(pendidikan keagamaan), Talim al-din (pengajaran agama), Al-talim al-

diny (pengajaran keagamaan), Al-ta'lim al-Islamy (pengajaran keislaman),

45 Ahamad Tafsir, Timu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2005). him. 24
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Tarbiyah al-muslimin (pendidikan orang-orang Islam), Al-tarbivah fi al-
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di kalangan orang-orang Islam), dan Al-tarbivah al-Islamiyah (pendidikan
Islami).*

Sedangkan dalam Enclyclopedia Educarion, pendidikan agama
diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan orang
beragama, dengan demikian dapat diartikan kepada pertumbuhan moral dan
karakter, pendidikan agama tidak cukup hanya memberikan pengetahuan
tentang agama saja akan tetapi disamping pengetahuan agama, mestilah
ditekankan pada felling artitude, personal ideal, aktivitas, dan kepercayaan,
dan kepercayaan untuk mewujudkan persatuan nasional.”

Pengertian pendidikan lebih diperluas cakupannya sebagai aktivitas
dan fenomena. Pendidikan sebagai aktivitas berarti upaya secara sadar yang

digiipSrancang. umtuk membanty, sescorang [N  PkelomEnk, g, dajm
mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup,
baik vang bersifat manual (petunjuk praktis) maupun mental dan sosia.
Sedangkan pendidikan sebagai fenomena adalah peristiwa perjumpaan
antara dua orang atau lebih yang dampaknya ialah berkembangnya suatu

pandangan hidup, sikap hidup, atau ketrampilan hidup pada salah satu atau

* Muhaimin, M.A, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdarya, 2002),
him, 36

47 Fuhairini dan Ahdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang:
UM Press, 1993, hlm, 11.
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beberapa pihak. Oleh karena it pendidikan Islam, berarti pandangan hidup.
g A i i, e g e
vang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah / Al-Hadits.

Dapat dikatakan bahwa mengajar agama hanya sekedar memberikan
ilmu pengetahuan schingga peserta didik akan memiliki pengetahuan agama,
bukan menjadi orang vang taat beragama. Dalam hal ini mengajar lebih
berorientasi pada segi kognitif dibandingkan segi efelaif dan psikomotorik.

Sedangkan mendidik agama arahnya adalah pembentukan pribadi
muslim yang taat, berilmu dan beramal, Oleh karena itu, orientasi mendidik
disamping aspek kognitif dan psikomotorik, yang lebih penting lagi, adalah
aspek penghavatan sehingpa di dalam pendidikan agama peserta didik selain
memiliki pengetahuan dan penghayatan juga mampu menerapkan
pengalaman agama,

Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau
sckelompok orang vang melakukan sesuatu kegiatan, Karema it tujuan
pendidikan agama Islam secara umum ialah, “meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta didik tentang agama
Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertagwa
kepada Allah SWT seria berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,

bermasvarakat, berbangsa dan bernegara™( GBPP PAI, 1994). Sedangkan

* Ibid, him. 2.
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dalam GBPP mata pelajaran pendidikan agama Islam kurikulum 1999,

M. crect it i opey i et s
menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran lslam sehingga menjadi
manusia muslim yang beriman, bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak
mulia.”

Dalam merumuskan tujuan Pendidikan Agama Islam (PAT) ini terdapat
bebrapa versi yang merumuskan tojuan Pendidikan Agama Islam (PAI)
sebagai berikut:

a. Tujuan umum Pendidikan Agama Islam (PAI) secara umum yaitu
bertujuan untuk meningkatkan keimanan. pemahaman, penghayatan,
dan pengalaman peserta didik tentang agama islam, sebab iman yang
teguh akan menghasilkan ketaatan menjalankan kewajiban agama.

Sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. Ad-dzariyat: 56 yang berbunyi:

- . -.!._ - B -d': F
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa@i@j%ﬂiqﬂ@bg}&mﬁ#ﬂt’lﬂj

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi .&rpaﬂa-h’w".”

Schingga diharapkan dengan adanya Pendidikan Agama Islam (PAI)

hisa menjadikan muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT,

** Muhaimin, op. cit, him. 78
* Departemen Agama R, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya,(Semarang: FT Karya Toha Putra, tt),
h. 523,
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serta berakhlak mulia dan kehidupan Pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan

bemegara.
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b. Tujuan khusus Pendidikan Agama Islam (PAI}) menurut Zakiya
Daradjah yaitu mewujudkan kepribadian manusia menjadi insane kamil
vaitu manusia sempurna berdasarkan konsep islam.
Adapun tujuan pendidikan nasional dalam undang-undang RI tentang
Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No 20 tahun 2003 sebagai berikut:
‘Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha FEsa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab sk
Menurut Ali Asyral mengatakan bahwa tujuan Pendidikan Agama
[slam (PAl) bertujuan untuk menyeimbangkan kepribadian total manusia
digilik!l.:llﬁlnglaﬂc.iﬂ%ﬁ&in?af!%tgﬂb.m.?rd igma.gﬂj d%m.aﬁguh
manusia. Karena itu pendidikan scharusnya menyediakan jalan bagi
pertumbuhan manusia dalam segala aspek untuk mencapai kesempurnaan. "
Dalam keputusan seminar PAI se-Indonesia tanggal 7-11 Mei 1960 di
Cipayung Bogor bahwasannya tujuan pendidikan agama islam adalah
menanamkan tagwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran dalam rangka

membentuk kepribadian dan budi pekerti yang luhur menurut ajaran islam.

" Thid, him 4-5
% Ali Asyraf, Horison Baru Pendidikan fslom, terj. Sori Siregar (Bandung: Pustaka Firdaos,
1996), him. 2
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Dari definisi perumusan Pendidikan Agama Islam (PAI) di atas bahwa

tujuan akhir dari Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah berusaha
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mewujudkan manusia ideal menurut citra islam, yakni realisasi sikap

penyerahan diri sepenuhnya pada Allah SWT, baik secara perseorangan,

masyarakat maupun sebagai umat manusia keseluruhannya. Seperti yang

terkandung dalam firman Allah dalam Q.5 Al-an’am:162

o o i EE ik Fu-d-‘_'.l
S ovall gy b 3LS5 5625 (5555 e O 18

Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya sembahyanghy, ibadatky, hidupku dan
matiku hanvalah untuk Allah, Tuhan semesta alam ™.

Untuk mencapai tujuan dan kemampuan-kemampuan tersebut, maka
ruang lingkup pendidikan agama islam meliputi keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan antara:

digilitawi Hubungan antara.manusia-dengas.Allah 8T yinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b. Hubungan antara manusia dengan sesame manusia
¢. Hubungan antara manusia dengan dirinya sendin
d. Hubungan antara manusia dengan makhluk lain (selain manusia) dan
lingkungannya.
Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam menurut beberapa ahli

adalah:
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* Menurut Al-Ghazali, tujuan pendidikan Islam adalah: pertama
akhirat, karena itu berusaha mengajar manusia agar mampu mencapai
tujuan-tujuan yang diromuskan tadi.

o  Menurut Athiva Al-Abrasi, tujuan pendidikan Islam secara umum
adalah:

*  Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia

» Persiapan mencari rezeki dan pemeliharaan segi-segi
pemanfaatan.

»  Menumbuhkan semangat ilmiah (scientific spirif) pada pelajar
dan memuaskan keinginan untuk memungkinkan ia mengkaji
ilmu demi ilmu itu sendiri.

» Menyiapkan pelajar dari segi professional tertentu, dan

digilib.uinsa.ac.id digil%%lﬁld%mﬂﬁsa%d %giﬁ’g’%s?l.a% ig;libﬁgacd.?gm
hidup, disamping memelihara segi kerohanian.™

e Menurut Abdul Fatah Jalal, wjuan pendidikan Islam adalah
terwujudnya manusia sebagai hamba Allah. Jadi pendidikan Islam
haruslah menjadikan seluruh manusia yang menghambakan din
kepada Allah. Yang dimaksud dengan menghambakan diri ialah

beribadah kepada Allah. >

* Zuhairini dan Abdul Ghofir, op cit. him. 17.
* Ahmad Tafsi, op.cit, him. 46.
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Pada dasarnya ruang lingkup Pendidikan Agama [slam (PAT) meliputi
digilibTiygamg?gr d%ﬁ&rﬂ%ﬂ%iﬂﬁ%ﬁﬂ%’ iéiﬁ%ﬁﬁ?ﬁ.gm%!ﬁ&u%dmn
tarikh (sejarah islam) yang menekankan pada perkembangan politik. Pada
kurikulum 1999 dipadatkan menjadi 5 unsur pokok yain: Al-Qur’an hadits,
keimanan, figih, dan bimbingan ibadah, akhlak, serta tarikh atau sejarah
islam, ilmu pengetahuan dan kebudyaan,™
3. Dasar-dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
Setiap usaha kegiatan dan tindakan vang dicapai tujuan harus
mempunyai dasar tempat berpijak vang baik dan kuat. Oleh karena itu
pendidikan islam sebagai suatu usaha untuk membentuk manusia harus
mempunyai dasar kemana semua kegiatan dan semua perumusan tujuan
pendidikan islam dihubungkan,*®
Landasan atau dasar yang menjadi acuan Pendidikan Agama Islam
sigiichamms  merupakan  sumber, pilai kebeparan, dan  kekuatan, yang, dapat
mengantarkan pada aktifitas yang dicita-citakan, nilai yang terkandung harus
mencerminkan nilai yang universal yang dapat diasumsikan untuk
keseluruhan aspek kehidupan manusia, serta merupakan standar nilai yang
dapat mengevaluasi kegiatan yang selama ini telah berlangsung. Dasar
Pendidikan Islam dapat dibagi menjadi Tiga vaitu:

a. Al-qur’an

* Muhaimin, Paradigma Pendidikan Ixlom, (Bandung: Remaja Rosdakaryn, 2002}, him. 79
* Zakiyah Daradjat, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996}, him. 6
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Pada dasamya Al-qur'an adalah perbendaharaan yvang besar untuk

kebudayaan manusia, terutama bidang kerohanian. Pada umumnya
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
merupakan kitab pendidikan kemasyarakatan, moril dan spiritual,
Seorang muslim dibekali kitab Al-qur’an sebagai kitab suci yang
mana ada misi tersirat di dalamnya agar mereka menyvelenggarakab
pendidikan dan pengajaran, sesuai dengan firman Allah dalam Qur’an

Surat Al-bagarah ayat 31 vang berbunyi:

per ) R T ITE ., =" L RS e { Fh el _"_.__
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Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannyva kepada Para Malaikat lalu
digilib.uinsalerfirmgit . "Seburkaniih kepada:Ku aama benda-benda it jike &amu
mamang benar orang-orang yang benar!™’
b. Al-sunnah
Sunnah secara terminology adalah segala sesuatu yang bersumber
dari Nabi Muhammad SAW baik berupa perkataan, perbuatan, atau

penetapan. ™

=T 4
Departemen Agnma R1, fbid, him. 6
 7akivah Daradjat, limy Perdidikan fslam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 147
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Nabi Muhammad sebagai suru tauladan, telah memberikan contoh
digilib.uingggg.iﬂgwggingaﬂﬁd ﬁﬁtﬂuﬁﬁﬁugﬁéﬂﬁamﬂgjm .uindsgl.ia\ugdhal
pendidikan dan pembelajaran.
Konsepsi dasar pendidikan dicetuskan dan dicontohkan nabi
Muhammad SAW pada umatnya memiliki corak sebagai berikut;
|. Disampaikan sebagai Rahmatan lil'alamin (Rahmat bagi seluruh
semesta alam)
2. Disampaikan secara universal
3. Apa vang disampaikan merupakan kebenaran secara mutlak
4. Kehadiran nabi secara evaluator yang mampu mengawasi dan
bertanggung jawab atas aktifitas pendidikan
5. Prilaku nabi tercermin sebagai uswatun hasanah
6. Masalah teknik praktek dalam pelaksanaan pendidikan islam
dignib.uinsa.a%ﬁﬁiﬁgggi%%mmﬁm digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dalam konteks ini merupakan fakta bahwa islam sangat mementingkan
pendidikan dan pembelajaran.
¢. [ljtihad
Jihad adalah menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuan
syari‘at islam untuk menetapkan atau menentukan sesuatu hukum syari’at
islam dalam hal-hal yang ternyata belum ditegaskan hukumnya oleh Al-

gur’an dan Al-sunnah.
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Jihad dalam pendidikan harus bersumber dari Al-qur'an dan Al-
sunnah yang diolah oleh akal yang sehat para ahli pendidikan islam. Ijtihad
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
terscbut haruslah dalam hal-hal vang berhubungan langsung dengan
kebutuhan hidup disuatu tempat pada kondisi dan situasi tertentu, Teori-teori
pendidikan baru hasil ijtihad harus langsung dikaitkan denga ajaran islam
dan kebutuhan hidup.™
Ijtihad di bidang pendidikan temyata semakin perlu sebab ajaran islam
vang terdapat dalam Al-qur'an dan Al-sunnah adalah bersifat pokok-pokok
dan prinsip-prinsipnya saja. Bila termyata ada yang agak terperinci maka
perincian itu adalah sekedar contoh dalam menerapkan yang prinsip itu.
Sejak diturunkan sampai nabi Muhammad wafat, ajaran islam sendiri telah
berperan mengubah kehidupan muslim.*
d. Landasan Yurdis
Yaitu dasar pelaksanaan pendidikan berasal dari perundang-undangan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
vang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan
pendidikan disekolah secara formal. Adapun dasar yurdis formal tersebut
ada 3 macam, yaitu:
1. Dasar ideal, yaitu dasar falsafah Negara pancasila, sila 1 : Ketuhanan
Yang Maha Esa.

2. Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD 1945

* Zakiyah Daradjat e Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him.21.
 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama fefam Berbasis Kompetensi, (Bandung;:
Remaja Rosdakarya, 2005), him, 132,
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3. Dasar operasional

Yang dimaksud adalah dasar-dasar yang secara langsung mengatur
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pelaksanaan pendidikan agama disckolah yang ada di Indonesia
sebagaimana yang tersebut dalam TAP MPR No, IX/MPR 1978 yang
dikokohkan kembali pada TAP MPR NO.II/MPR 1993 tentang GBHN yang
pada pokoknya mengatakan bahwa pelaksansan pendidikan agama secara
langsung dimaksud dalam kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari
Sekolah Dasar hingga perguruan tinggi.
4. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk sekolah berfungsi sebagai
bentuk:
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan peserta
didik kepada Allah SWT vang telah ditanamkan dalam lingkungan
digilib.uinsal.zaﬂgﬁgﬁgmb.umsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagian
hidup didunia dan akhirat
c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan urusan diri sendiri
dengan lingkungannya serta dapat mengubah dan menjaganya sesuai
dengan ajaran agama islam
d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan,

dan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari.
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¢. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya

dan dari budaya lain yang dapat menghambat perkembangannya
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
menuju Indonesia seutuhnya
f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, sistem
dan fungsinya
g. Penyaluran, yaitu untuk mengeluarkan anak yang memiliki bakat khsu
dibidang agama islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara
optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi
orang lain.”’
C. TINJAUAN TENTANG UPAYA MENINGKATKAN MINAT BELAJAR
PAI
Dalam kamus besar bahasa Indonesia upaya diartikan usaha, akal,
ikhﬁar,mnﬁmumapﬂimmtunmmm‘memamhkmpﬂwe]an.maﬁ
digiIigﬂmgiﬂfd?;ﬁbﬁmgmimb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Jadi upaya meningkatkan minat siswa dalam belajar PAI disini adalah
suatu usaha yang dilakukan agar peserta didik mengerti, memahami dan
mengamalkan Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Minat merupakan salah satu fakior psikologis yang penting dalam
proses belajar mengajar, seorang siswa yang memiliki minat dalam belajar

akan timbul perhatian seseorang kadang kala timbul dan ada kalanya hilang

# Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama [siam Berbasis Kompetensi, (Bandung

Remaja Rosdakarya, 2005), him. 132, .
 Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, ibid, him. 995,
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sama sekali. Suatu saat anak kurang perhatiannya terhadap pelajaran yang

diberikan oleh guru dimuka kelas bukan disebabkan dia tidak memiliki

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
minat dalam belajar, boleh jadi ada gangguan dalam dirinya atau perhatian
lain vang mengusik ketenangan diruang kelas atau guru yang kurang dapat
memberikan teknik pengajaran yang bervariasi, sehingga anak menjadi tidak
tertarik terhadap apa yang dijelaskan oleh guru tersebut.

Dengan melihat hal diatas maka yang menjadi dasar atau faktor
pendorong mengapa periunya upaya meningkatkan minat siswa, yaitu untuk
mengatasi anak-anak kehilangan minat belajarnya dan mempertahankan
siswa yang ada minat untuk belajar.

Adapun tujuan bagi peserta didik yang sudah mempunyai minat belajar
dapat meraih kesuksesan dalam belajamya. bagi siswa yang kehilangan
minat belajar, dengan adanya upaya dapat diusshakan dan dapat
minat adalah factor pﬂkﬂk untuk merﬂﬂ:l sukses daiam hdajar,

Bentuk upaya untuk meningkatkan minat siswa dalam pelajaran PAl
adalah :

a Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri anak didik,
sehingga dia rela belajar tanpa paksaan.

Kebutuhan peserta didik pada umumnya adalah setelah selesai

proses belajar mengajar harus bisa kerja disini seorang guru harus bisa

memberikan materi vang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan tersebut.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




Dijelaskan bahwa kerja ada hubungannya dengan usaha, usaha

harus disertai dengan minat yang bersungguh-sungguh sehingga akan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
membawa hasil.

Contoh : Orang yang berminat untuk belajar maka ia akan
mendapat hasil belajar yang baik, orang yang berminat pada usaha ia
akan menjadi usahawan yang sukses.

Dari keterangan di atas kiranya dapat memperjelas adanya
penyesuaian antara materi dengan kebutuhan peserta didik.

b. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan
pengalaman vang dimiliki anak didik, sehingga anak didik mudah
menerima bahan pelajaran.

Contoh : praktek shalat, setiap hari siswa mengalaminya sendin
jadi dapat mempermudah guru menjelaskannya.

c. Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mendapatkan hasil

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkungan belajar yang
kreatif dan kondusif.

Contoh : seorang guru dalam proses belajar mengajar dapat
menciptakan suasana yang menyenangkan, tidak membedakan antara
murid yang saiu dengan yang lainnya, memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk berkompetisi yang sehat, sehingga proses belajar

mengajar tercipta dengan hasil yang baik.
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d. Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam
digilib.uinsagﬁﬂggi ib.uinsa.ac.iicﬁgi%ﬁngg%igigiigii:.]umsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Seorang guru harus bisa memvariasikan metode dan harus bisa

menyesuaikan metode antar anak didik yang satu dengan yang lainnva.

Contoh :

» Siswa yang dalam aktivitas belajar lebih senang dengan
aktivitas mendengarkan, maka seorang guru  harus
menerangkan dan menjelaskan dengan metode ceramah.

» Siswa vang senang dengan aktivitas latihan/praktek, maka
seorang guru harus bisa mengkombinasikan antara metode
ceramah dengan metode drill/latihan, dan lain-lain.

Upaya guru adalah usaha seseorang guru dalam memberikan
pelavanan untuk memudahkan siswa dalam proses pembelajaran® Guru
digiimerupakan  iabatan _ atay . profesi. yang  memerlukan | keahlian khusus.
Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian
untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Dengan demikian
guru adalah orang dewasa yang bertugas selain mengajar, melayani, juga
mendidik. Oleh karena itu, upaya seorang guru sangat menentukan di dalam

membuahkan hasil proses pembelajaran yang efektif.

* gyaiful Bahri Djamarsh, op cft, him, 133.
* Wina Sanjaya, Stravegi  Pembelajaran Beroriemiasi Standar Proses Pendidikan, {Jakarta,
Kencana, 20073, cet ke 2, him. 19,
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Para ahli sepakat bahwa guru merupakan kunci satu-satunva dalam
diginb.uinsa.acﬁtﬁgiﬂﬁggjaffdm;@ﬂadg?ym}nfgc.ﬁ%gﬁiigﬁigﬂ.%ﬂnﬂ
dimiliki oleh guru dibandingkan dengan siswanyva. Nilai lebih tersebut
disamping unsure pembeda antara seorang guru dengan murid sebagai
peserta didik juga berpotensi menjadi penyebab timbulnya kesalah pahaman
antara guru dan murid dalam kegiatan belajar mengajar,

Kegiatan mengajar juga merupakan suatu aktifitas vang kompleks,
oleh karena itu, apabila seorang guru tidak memiliki kemampuan untuk
memahami serta menyelami karakter tiap-tiap murid maka akan sangat sulit
bagi guru untuk meningkatkan minat belajar siswa ulamanya terhadap
bidang studi Pendidikan Agama Islam.

Sebagai pelaku utama di lapangan yang berhadapan langsung dengan
siswa, guru sangat penting peranannya dalam pencapaian tujuan. dalam
dalam menyampaikan pelajaran, terutama dalam menghadapi siswa yang
minat belajamya kurang.

Adanya beberapa variable yang dapat digunakan oleh seorang guru
dalam upavanya meningkatkan minat belajar siswa antara lain:

1. Melibatkan Siswa secara Aktif dalam proses Pembelajaran
Mengajar adalah membimbing kegiatan siswa sehingga ia mau
belajar sebagaimana William Borton, “Teaching is the guidance of

learning activiiles, teaching is for porpose of aiding the pupil learn”.
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Artinya, aktifitas siswa sangat diperlukan dalam kegiatan belajar

mengajar karena siswa sebagai subyek didik adalah yang merencanakan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dan ia sendiri yang melaksanakan belajar. i

Kenyataan yang ada selama ini adalah guru beranggapan bahwa
siswa hanya sebagai objek yang dapat dibentuk sesuai dengan kehendak
guru, Padahal kita tahu bahwa aktifitas siswa sangat penting dalam
membentuk karakter masing-masing siswa, schingga dapat merubah
prilaku siswa schagaimana tujuan pendidikan.

Sedangkan yang dimaksud dengan aktifitas siswa dalam proses
belajar mengajar dapat berupa aktifitas jasmani dan mental yang dapat
digolongkan menjadi:

a  Aktifitas penglihatan (Visual Activites) seperti membaca, eksperimen
dan demonstrasi.

b. Aktifitas lisan (Cval Activities) seperti bercinta, Tanya jawab,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
membaca sajak, diskusi dan menyanyi.

c. Aktifitas mendengarkan (Listening Activities) seperti mendengarkan
penjelasan  guru, mendengarkan ceramah dan mendengarkan
pengarahan.

d. Aktifitas gerak (Motor Activities) seperti senam atletik, menari dan

menulis,

* noh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2003),
him. 21

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




51

e. Aktifitas Menulis(Writing Activities) seperti mengarang, membuat
makalah, membuat surat dan lain-lain,**
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Ada beberapa cara untuk meningkatkan keterlibatan atau aktifitas
siswa dalam proses pembelajaran, diantaranya:

a. Mengenali dan membantu anak yang kurang terlibat, menyelidiki apa
vang menjadi penyebab dan usaha apa yang bisa dilakukan untuk
meningkatkan partisipasi siswa tersebut.

b. Menyiapkan siswa secara tepat, Persyaratan apa saja yang diperlukan
siswa untuk mempelajari tugas belajar yang baru.

c. Menyesuaikan pengajaran dengan kebutuhan individual siswa.

Cara-cara tersebut dapat dilakukan seorang guru sehingga dapat
meningkatkan usaha dan keinginan siswa untuk berperan aktif dalam
kegiatan belajar mengajar.

2. Memusatkan Perhatian
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sebagaimana diuraikan sebelumnya bahwa timbulnya minat juga
tergantung dengan pemusatan perhatian yang merupakan faktor internal
sescorang. Pada dasamya antara minat dan perhatian memiliki titik
kesamaan, Perbedasnnya, minat sifatnya menetap pada masing-masing
individu, sedangkan perhatian sifainya lebih sementara.

Perhatian ada dua macam, vaitu perhatian terpusat (terkonsentrasi)

dan perhatian terbagi (tidak terkonsenirasi). Perhatian terkonsenirasi

" Thid. him. 22.
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adalah perhatian yang terpusat pada satu objek saja, sedangkan perhatian

vang tertuju pada beberapa hal sekaligus dalam satu wakiu.
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Adapun teknik yang dapat digunakan guru untuk dapat memusatkan
perhatian siswa, antara lain:

a. Memberikan ilustrasi-ilustrasi secara visual, misalnva dengan
mengalihkan pandangan dari satu kegiatan ke kegiatan yang lain tanpa
memutuskan kontak pandangan baik terhadap kelompok maupun
terhadap individu siswa.

b. Memberikan komentar secara verbal melalui kalimat-kalimat yang
segar tanpa keluar dari konteks materi pelajaran yang dibahas.”’

¢. Menunjukkan sikap dan penampilan vang menarik. Penampilan guru
sangat besar pengaruhnya terhadap perhatian dan antusiasme siswa
dalam belajar.

Oleh karena itu, guru harus berusaha untuk memusatkan perhatian
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siswa sehingga pelajaran vang diberikan dapat diterima dan dipahami
dengan baik oleh siswa.
3. Memberikan Motivasi
Motif adalah daya dalam din seseorang yang mendorongnya untuk

melakukan sesuatu, sedangkan motivasi suatu  proses  untuk

57 Wina Sanjaya, Sirategi Pembelajaran Beroriemtasi Standar Proses Pendidikar, (Jukarta,
Kencana, 2007), cet ke 2, him.45.
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menggerakkan motif-motif perubahan atau tingkah laku untuk memenuhi
kebutuhan dan mencapai tujuan tertentu,*
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Motivasi ada dua; pertama, motivasi instrinsik, yaitu motivasi yang
timbul dari dalam individu sendiri tanpa ada paksaan dari luar atau dari
orang lain. Kedua, motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang timbul sebagai
akibat adanya pengaruh dari luar individu.”

Guru sebagai scorang pendidik vang memiliki tujuan dalam
pengajaran untuk merubah tingkah laku siswa, harus bisa membangkitkan
motivasi dalam din siswa sehingga ia mao melakukan kegiatan
belajarnya. Ada beberapa cara yang bisa dilakukan oleh seorang guru,
sebagai upaya membangkitkan motivasi dalam diri siswa, antara lain:

a. Memberi angka atau nilai, karena terkadang siswa belajar hanya
karena ingin mendapatkan nilai yang tinggi, bukan karena ia ingin
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b. Hadiah; pemberian hadiah bagi siswa yang berprestasi dapat juga
menimbulkan motivasi dalam diri siswa yang lain karena timbulnva
keinginan mendapat penghargaan juga.
c. Persaingan; guru dapat menciptakan persaingan dalam strategi

pengajarannya sebagai upaya membangkitkan minat belajar

5 Alex Sobur, Prikologi Uimum dalam Lintas Sejarah, (Bandung, CV Pustaka Setia, 2003),
hlm. 268,
™ Moh. Uzer Usman Menjodi Gurn Profesionad, op.cit., hlm 29.
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siswanya, tetapi persainganyang dimaksud adalah persaingan yang
positif.
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d. Pujian; pujian diberikan pada siswa yang memperoleh hasil belajar
vang memuaskan. Pujian merupakan motivasi vang baik bila
diberikan secara benar dan beralasan.™
Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai
motivasi dalam belajar. Oleh sebab itu, guru perlu menumbuhkan
motivasi belajar siswa. Untuk memeperoleh hasil belajar yang optimal,
guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa, diantaranya
adalah:
a. Memperjelas tujuan yang ingin dicapai
b. Membangkitkan minat siswa
¢. Ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar
d. Berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan siswa
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¢. Berikan penilaian
f. Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa

g. Ciptakan persaingan dan kerjasama’’

" M. Basyirodin Usman, Metodologi Pembelafaran Agama Islam, (Jakarta, Ciputat Pers,
2002, Him. 1.

" Wina Sanjaya, Stravegi Pembelgiaran Berorientaxi Standar Proses Pendidikan, op.cit,
him. 30
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Akan tetapi segala cara vang dilakukan oleh guru untuk
membangkitkan motivasi siswa harus dilaksanakan pada waktu yang
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tepat, karena tidak semua cara itu baik untuk perkembangan jiwa siswa.”
4. Prinsip keoperatif dan individualisasi
Prinsip kooperasi maksudnya adalah belajar atan bekerja bersama.
Prinsip ini sangal penting dalam dunia pendidikan karena dapat
membangkitkan jiwa sosial antara siswa dan antara guru dengan siswa
sehingga terjalin hubungan yang harmonis. Sedang prinsip individualisasi
adalah bahwa setiap siswa itu individu yang berbeda, baik dalam
menerima, memahami, menghayati dan menganalisa pelajaran yang
diberikan oleh guru.™
Oleh karena ity, untuk menjadi pendidik yang baik, kita harus bisa
dan berusaha menyesuaikan materi vang baik, kita harus bisa dan
berusaha menyesuaikan materi yang diajarkan dalam setiap kondisi siswa
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dengan mengetahui dan melayani perbedaan-perbedaan siswa dalam
pelajaran, maka dimungkinkan potensi masing-masing dapat berkembang

secara optimal.

™ M. Basyirudin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama lslam, op.cit, him. 11
™ M, Basyiruddin Usman, Mevtodologi Pembelgioran Agama Islam, (Jakarta, Ciputat Pers,
2002}, him. 15
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5. Peragaan dalam pengajaran
Peragaan ialah suatu cara vang dilakukan oleh guru dengan maksud
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member kejelasan secara realita terhadap pesan yang disampaikannya
sehingga dapat dimengerti dan dipahami oleh siswa,™
Waktu guru mengajar didepan kelas, harus berusaha menunjukkan benda-
benda yang asli. Bila mengalami kesukaran boleh menunjukkan model,
gambar, benda tiruan, atau menggunakan media lainnya seperti radio,
tape recorder, TV dan lain sebagainya. Dengan pemilihan media yang
tepat dapat membantu guru menjelaskan pelajaran yang diberikan. Juga
membantu siswa untuk membentuk pengertian di dalam jiwanya
Disamping itu mengajar dengan menggunakan bermacam-macam media
akan lebih menarik perhatian anak, lebih merangsang anak untuk berfikir.
Guru diharapkan dapat membina membuat alat-alat media yang

is dan ekonomis bersama siswa, dan efektif untuk

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

pengajaran. ™

Dengan peragaan, diharapkan proses belajar mengajar terhindar dari
varbalisme atau hanya tahu kata-kata yang disampaikan oleh guru tapi
tidak mengerti apa yang dimaksudkan. Dari itu peragaan sangat penting
digunakan terutama terhadap siswa tingkat dasar.

™ Ibid, him 7.
™ Roestivah NK, Masalah-masalah fimu Keguruan, op,cit, him. 20,
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BAB II1
METODE PENELITIAN
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A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN
Penelitian ini merupakan pendekatan penelitian yang bersifat kualitatif,
maksudnya vaitu suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan data vang
bersifat desktiptif berupa kata-kata tertulis atau lisan, dokumen pribadi,
dokumen resmi, serta catatan lapangan dari orang-orang dan prilaku yang
diamati. Sehingga yang menjadi tujuan penelitian kualitatif ini adalah ingin
menggambarkan realita empirik dibalik fenomena secara mendalam dan
tuntas. Oleh karena itu penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian i
adalah dengan mencocokkan antara realita empirik dengan teori yang
berlaku.™
digilib.uinsa.ac.id d|g|F§ﬁFrEEaaE:I|1d dugm“aké .ddcﬁ;mﬂi{sa %d.mﬁﬂs?;c Igsng
menggambarkan suatu obyek yang berkenaan dengan masalah yang diteliti
tanpa mempersoalkan hubungan antar variabel penelitian. Dengan demikian,
pendekatan  kualitatif digunakan untuk memahami sebuah fakta
{understanding) bukan menjelaskan fakta (explaning).”
Adapun jenis penelitiannya adalah merupakan jenis penelitian evaluasi

adalah peneclitian yang bertujuan untuk menyediakan informasi bagi para

™ Lexy J, Moleong, Metode Penelition Kualitarif, {Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), h.3
™ Burhan Bungin, Metedologi Penelition Kuolitaty, (Jakarta: PT. Remajn Rosda Karya,
2001), h.54

=T
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pengambil keputusan (penentu kebijakan) terkaitan dengan keampuhan dan
keunggulan suatu program. "
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Penelitian kualitatif ini digunakan untuk meneliti kondisi obyek
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai imstrumens kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif,
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna daripada generalisasi.
Karena itu untuk memahami fenomena secara menyeluruh tentunya harus
memahami segenap kontcks dan melakukan analisa yang holistik,
penjabarannya dengan dideskripsikan.
Adapun alasan mendasar digunakannya pendekatan kualitatif dalam
penelitian ini, karena:
1. Lebih mudah mengadakan penyesuaian dengan kenyataan yang
berdimensi ganda.
digilib.uinsa;éc.ﬁiglﬁimmamgnggﬁﬁnsm w&m@%‘fmﬂm
peneliti dan subyek penelitian.
3. Memiliki kesepakatan dan daya penyesuaian diri dengan banyak
pengaruh yang timbul dari pola-pola nilai yang dihadapi. ™
Melihat fokus permasalahan yang menjadi objek penelitian adalah
tentang upaya dalam meningkatkan minat belajar siswa serta kendala-kendala

™ Zainal Arifin, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Sursbaya : Lentera Cendikia, 2010),

™ Nurul Furiah, Metodologi Penelition Sosial dan Pendidikan, Teari dan Aplikasi (Jakarta,
PT Bumi Aksara 2006), him. 95.

h.15
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vang dihadapinya maka jenis penelitian ini adalah “Penelitian Deskriptif™,
sebapaimana dikatakan bahwa penelitian jenis ini adalah berusaha untuk
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memberikan gambaran secara sistematis dan cermat fakta-fakta aktual dan
sifat-sifat populasi tertentu.
B. KEHADIRAN PENELITI
Kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian ini mutlak diperiukan,
sebagaimana sudah disinggung sebelumnya bahwa dalam penelitian kualitatif
peneliti merupakan instrumen utama (Key instrumen) pengumpul data, hal ini
dimaksudkan agar lebih mudah mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-
kenyataan vang ada dilapangan. Dengan alat yang bukan manusia, apalagi alat
vang sudah dipersiapkan tanpa melihat lapangan,penyesuaian tidak mungkin
dapat dilaksanakan. Manusia dapat mengatasi apabila terjadi anggapan bahwa
kehadirannya merupakan alat pengganggu situasi responden.™
B . 8l e e o s e o
terjadi, misalnya pada waktu melakukan observasi partisipasi ataupun pada
saat wawancara dengan subjek. Menghadapi fenomena tersebut maka peneliti
tetap akan memperhatikan beberapa prinsip yang dapat dijadikan pegangan,
antara lain:
1. Peneliti berusaha menghindari pengaruh subjektif dan menjaga
lingkungan secara alamiah agar proses sosial yang terjadi berjalan
sebagaimana biasanya. Di sinilah pentingnya peneliti menahan diri

* Ihid., him. 93.
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untuk tidak terlalu jauh intervensinya terhadap lingkungan yang
menjadi objek penelitian.
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2. Peneliti berusa mempelajari secara objektif keadaan subjektif para
subjek yang ditelitinya. Peneliti harus menyadari bahwa tujuan
ulamanya adalah mencari informasi bukan menilai sustu situasi.
Dalam penelitian ini sebagai instrumennya adalah peneliti sendiri,
karena dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti sebagai instrumen adalah
mutlak diperlukan. Peran peneliti adalah sebagai partisipan penuh atau bisa
juga scbagai pengamat, partisipan dan kehadiran peneliti adalah diketahui
sebagai peneliti oleh subyeknya.
C. LOKASIPENELITIAN
Dalam penelitian ini, dalam menentukan lokasi digunakan dengan
mempertimbangkan berbagai hal, yaitu dari segi ekonomi, tata letak, maupun
kualitas obyek yang diteliti. Dalam hal ini obyek yang akan diteliti adalah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kelas X11 SMA Antartika Surabaya yang berada di JI. Banyu Urip Kidul 11/37
Surabaya.
D. SUMBER DATA
Sumber data menurut Lofland dan Lofland sebagaimana dikutip oleh
Lexy J. moleong sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata,

tindakan, dokumen dan lain-lain.*' Kata-kata dan tindakan orang-orang yang

" Lexy J. Moleong, Metodalogi Penelition Kualitatif (Bandung, PT Remaja Rosdakarya,
1997), him. 112,
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diamati atau diwawancarai merupakan sumberdata utama. Sumber data utama.

Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman.
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Pencatatan sumber data melalui wawancara atau pengamatan merupakan
hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya, ketiga
kegiatan tersebut adalah kegiatan vang biasa dilakukan oleh semua orang,
pada penelitian kualitatif kegiatan-kegiatan ini dilakukan secara sadar, terarah,
dan senantiasa bertujuan memperoleh suatu informasi yang diperlukan,

Dengan demikian sumber data (subjek penelitian) dalam penelitian ini
menitik beratkan pada sumber data manusia, yaitu orang-orang yang dapat
memberikan informasi tentang upaya-upaya guru dalam meningkatkan minat
siswa belajar pelajaran PAI di SMA Antartika Surabaya. Subjek penelitiannya
adalah guru PAL siswa, Kepala Sekolah dan Wakasek Urusan Kurikulum.

Sedangkan menurut Sugiyono data kualitatif adalah data yang berbentuk
dlglllﬁ%s?atg‘ld%nssakgﬁg‘dlglhb Eﬁa éim (E.g?ﬁlllk;): umm%gulm‘-ﬁ%%c d
menvangkut sejarah, strukiur organisasi atau hasil wawancara terhadap obyek
penelitian berupa jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang dilakukan.
Sumber data dalam penelitian ini adalah:

a.  Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya,
diamati dan dicatat uniuk pertama kalinya. Dalam hal ini data vang

dihimpun adalah tentang upaya meningkatkan minat belajar, study kasus
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di SMA Antartika Surabaya. Data dapat diperoleh melalui keterangan —

keterangan kepada pihak sekolah, dan data terscbut tanpa jawaban atas
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pertanyaan — pertanyaan yang diajukan melalui wawancara langsung
dan terbuka.
b.  Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang bukan diusahakan sendin
pengumpulannya oleh peneliti. Data ini diperoleh dari pihak lain, tidak
langsung diperoleh peneliti dari subjek. Dalam hal ini data yang
dihimpun adalah semua vang terkait dengan SMA Antartika Surabaya
meliputi managemen lembaganya, seria data yang berkaitan dengan

penelitian.

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

teknik mengumpulkan data, banyak cara yang bisa digunakan,
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tetapi dalam hal ini akan mengambil beberapa metode vang sesuai dengan
jenis penelitian ini penelitian ini. Adapun metode-metode tersebut adalah:
1. Penelitian Kepustakaan ( Library Research)

Metode ini berguna untuk mengumpulkan data-dat dan fakta serta teori

yang dapat mendukung pembahasan dan sekaligus bermanfaat sebagai

landasan teoritis.

2. Penelitian Lapangan ( Field Research)
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang bersumber dari
lapangan.
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Adapun teknik yang peneliti gunakan dalam mengumpulkan data dari

lapangan adalah:
a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Maksud
mengadakan wawancara, seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba
sebagaimana dikutip oleh Lexy J. Moleong antara lain; Mengintruksi
mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi,
kepedulian dan lain-lain.*
Jadi, wawancara merupakan proses uniuk memperoleh keterangan
dengan cara Tanya jawab antara pencliti dengan yang diteliti.
Teknik wawancara ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh
siswa terhadap Pendidikan Agama Islam di SMA Antartika Surabaya.
Adapun yang menjadi objek adalah guru PAL siswa, Kepala Sekolah,
Wakasek Urusan Kunkulum.
Dengan teknik ini peneliti dapat mengetahui tentang usaha guru
dalam meningkatkan minat siswa belajar Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam, meliputi persiapan guru, pelaksanaan pembelajaran,

¥ Lexy 1. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remaja Rosda Karya, 2003),
hilm. 135.
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pengendalian kelas dan ketrampilan gumu membuka atau menutup
pelajaran.
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b. Observasi

Teknik Observasi adalah pengumpul data  dimana  peneliti
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala objek
yang diteliti baik pengamatan itu dilakukan didalam situasi sebenarnya
maupun dilakukan didalam situasi yang khusus diadakan oleh peneliti.

Sedangkan menurut S. Margono yang dikutip oleh Nurul Zohrigh
observasi diartikan scbagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.®

Pemanfaatan teknik observasi dalam pengumpulan data penelitian
sosial dirasakan sangat penting. Teknik observasi yang dipakai oleh
peneliti dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan.

Adapun vang dimaksud dengan observasi non partisipan adalah suatu
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prosedur yang dengannya peneliti mengamati tingkah laku orang lain
dalam keadaan alamiah, tetapi peneliti tidak melakukan partisipasi
terhadap kegiatan di lingkungan yang diamati.

Teknik observasi ini digunakan untuk memperoleh data yang
kongkrit dan nyata untuk memperkuat temuan peneliti yang diperoieh

melalui wawancara. Adapun yang menjadi objek adalah aktivitas guru dan

® Nurul Zuriah, Metodolopi Penalitian Sasial dan Pendidikan, Teori dan Aplidacd, {Jnkarta,
PT Bumi Aksara 2006}, him. 173,
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siswa dalam proses pembelajaran, tata letak lokasi SMA Antartika
Surabaya, keadaan dan ketersediaan sarana prasarana yang dapat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mendukung efektifitas pembelajaran serta wupaya guru dalam
meningkatkan minat siswa.
¢. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah pencarian data mengenai hal-hal atau
variable vang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
notulen rapat, leger, agenda dan lain sebagainya.™
Menurut Gub dan Lincoln sebagaimana dikutip oleh Lexy J.
Moleong mendefinisikan bahwa dokumen adalah setiap bahan tertulis
mﬂlq:lmlﬁ]u:l.!“E
Metode ini digunakan untuk mencari data-data yang bersifat
dokumenter, seperti  profil sekolah, data tenaga edukasi, struktur
isasi, Dokumen Kurikulum, Buku Pedoman Pengelolaan Pendidikan,
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Buku Jurnal Kelas, Daftar Hadir dan Nilai (DKN), Buku Kepribadian

Siswa, LKS dan data lain yang berkaitan dengan masalah minat siswa.

™ gubarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Prakiik, {Jakarta, Bina
Aksarz, 1989), cet. Ke-6, hlm. 188,

" Lexy J. Molcong, Metods Penelition Nualitarif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003},
ki, 161
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d. Kuesioner (Angket)
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
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memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyatasn tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.*

Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang
lain dengan maksud agar orang yang diberikan kepada orang lain dengan
maksud agar orang vang diberikan pertanyaan tersebut bersedia
memberikan jawaban atau respon sesuai dengan perminiaan pengguna.
Metode angket diartikan sebagai cara pengumpulan data, dimana
responden menjawab pertanyaan yang telah disusun sebelumnya, dengan
menggunakan alat yang berupa dafiar pertanyasn atau kuesioner. Angket
ini diberikan kepada siswa kelas XII SMA Antartika Surabaya.

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang seberapa
ketidakminat belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam para siswa,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
F. ANALISIS DATA
Analisa data, menurut Patton sebagaimana dikutip oleh Lexy J. Moleong
adalah proses pengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu
pola, kategori, dan sustu uraian dasar. Bodgan dan Taylor sebagaimana
dikutip oleh Lexy J. Moleong mendefinisikan analisis data sebagai proses

ynugme&ncimhmmfnmmimmkmmmukmtﬂmdmmnmﬁkﬂn

M ugiyonn, Metode Penelition Kuantitanif Kualitarf don £ & D, (Bandung : Alfabetn, 2010), h. 142
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hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk
memberikan bantuan pada tema dan hipotesis it ¥’
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Jika dikaji lebih mendalam, pada dasamya definisi pertama lebih
menitik beratkan pengorpanisasian data, sedangkan yang kedua lebih
menekankan maksud dan tujuan analisis data. Dengan demikian definisi
terscbut dapat disintesiskan menjadi analisis data adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan
uraian dasar sehingpa dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja seperti vang disarankan oleh data.

Sesuai dengan data yang diperoleh selama melakukan penelitian,
peneliti menggunakan teknik analisa data kuoalitatif deskriptif atau analiza
reflektif, yaitu analisis yang berpedoman pada cara berfikir yang merupakan
kombinasi jitu antara berfikir induksi dan deduksi. Analisis data ini untuk
menjawab pertanyaan vang dirumuskan dalam fokus penelitian.
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1. Analisa Data Selama Pengumpulan
Menurut Miles dan Huberman, Ahmad Sonhaji dan Imron 8. Anifin
schagaimana dikutip oleh Nurul Zuriah diketakan bahwa analisis data
selama pengumpulan data membawa penelii mondar-mandir antara
berfikir tentang data yang ada dan mengembangkan strategi untuk

mengumpulkan data baru yang biasanya kualistasnya lebih baik,

¥ Lexy 1. Maoleong, Motads Penlitian Kuslitenfl (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003),
him 103,
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melakukan koreksi terhadap informasi yang kurang jelas, dan mengarahkan
analisis yang sedang berjalan berkaitan dengan dampak pembangkitan
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kerja lapangan.™

Analisa data selama pengumpulan data merupakan analisa awal
terhadap data yang diperoleh. Analisa data ini dapat diupayakan dengan
apa yang disebut dengan kegiastan reduksi. Mengartikan reduksi data
schagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan.
pengabstrakan, transformasi data yang muncul dari catatan-catatan tertulis
dilapangan.

Tujuan akhir reduksi data adalah untuk memahami seluruh data yang
telah dikumpulkan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisa yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang vang tidak perlu
dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverivikasi.
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Dalam penelitian ini, sebagaimana disebutkan di atas analisa data
dilakukan sejak pengumpulan data secara keseluruhan. Data hasil
penelitian agar dicek ulang berulangkali peneliti mencocokkan data yang
diperoleh, disistematikakan secara logis demi keabsahan dan kredibelitas

data vang diperoleh peneliti dilapangan.

= Murul Zuriah, Metodologi Penelitian Soxial dan Pendidikan, Teori dan Aplikasi, (Jakarta,
PT Bumi Aksara2006), him, 217,
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2. Analisa Data Setelah Pengumpulan
Setelah data yang diperoleh dikumpulkan secara keseluruhan, maka
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
data tersebut selanjutnya dianalisis lebih lanjut dan lebih intensif. Adapun
langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam menganalisis adalah : (1)
Pengujian sistem kategori pengambilan sampel, (2) Penyortiran data, dan
(3) Penarikan kesimpulan.

Pengembangan sistem kategori pengambilan sampel pada dasamya
telah dilakukan sejak pengumpulan data ditempat penelitian. Peneliti tentu
sudah memiliki criteria tertentu bagi populasi yang akan diambil sebagai
sampel penelitian.

Langkah  berikutnya adalah  penyortiran  data.  Tujuan
pengelompokkan data ini adalah memutuskan umtuk memasukkan suatu
data dalam suatu kategori. Hal ini perlu dilakukan dengan serius untuk

Penyajian untuk menarik kesimpulan. Sajian data diartikan sebagai
informasi tersusun yang member kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan. Dengan kata lain, penyajian data merupakan proses
penyusunan informasi vang telah dikodifikasikan secara sistematik dalam

rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian.
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BAB IV
LAPFORAN HASIL PENELITIAN
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
A. Gambaran Obyek Penelitian
. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Antartika Surabaya

Dalam kehidupan suatu bangsa pendidikan mempunyai peranan yang
sangat penting, untuk menjamin perkembangan kelangsungan hidup suatu bangsa
maka melalui BAB XIII Pasal 31 Ayat 2 UUD 1945 mengamanatkan bahwa : *
Pendidikan yang dimaksud adalah harus diusahakan, diselenggarakan oleh
pemerintah sebagai suatu sistemn pengajaran nasional™,

Maka dalam rangka peningkatan mutu dan kualitas pendidikan serta
Sumber Daya Manusia (SDM) khususnya di wilayah Kecamatan Sawahan
Kabupaten Banyu Urip perlu didirikan unit lembaga pendidikan baru yang setara
seluruh Kecamatan Sawahan maupun di lvar Kecamatan Sawshan dan
diharapkan seluruh anak dapat bersekolah untuk memperolch kesempempatan
belajar yang lebih baik/tinggi schingga dapat meningkatkan mutu kualitas SDM
nya dan inilah sebagai landasan pegangan hidup dalam bermasyarakat agar tidak
menggantungkan diri kepada orang lain dan pada akhimya dapat hidup mandiri,

Untuk mewujudkan berdirinya unit lembaga pendidikan baru tersebut

sangat didukung hal-hal sebagai berikut:

69
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1. Belum adanya lembaga setara SMA di sekitar kecamatan Sawahan
baik negeri maupun swasta
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Masih rendahnya minat orang tua untuk menyekolahkan anaknya ke
jenjang lebih tinggi karena tidak adanya pilihan lembaga pendidikan
yang mereka kehendaki
3. Sebagian besar kondisi masyarakat sekitar ekonominya masih lemah
schingga cenderung anak disuruh membantu orang tua dan harus
bekerja ke pabrik-pabrik disekitarmya

4, Pengaruh perkembangan anak belajar terhadap lingkungan dalam

kehidupan schari-hani tanpa control orang tua / wali murid cenderung
kearah negative (nakal)

Hingga pada akhirnya pada tahun 1979 Yayasan Wahyuhana mendirikan
sebuah unit lembaga pendidikan yang setara dengan Sekolah Menengah Atas

ng%l%ﬂtqifﬁiﬂlm%ﬁdsm%sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

SMA Antartika Surabava merupakan Sekolah Menengah Tingkat Atas di
bawah naungan Yayasan Pembina Pendidikan Wahyuhana Surabaya, dengan
status masih terakridatasi B dan didirikan pada tahun 1979.

SMA Antartika Surabaya berlokasi di Jalan Banyu Urip Kidul Il no. 37
Kecamatan Sawahan Kelurahan Banyu Urp Kabupaten Surabaya,
Lokasi SMA Antartika dekat dengan kawasan Pasar Kupang atau Banyu Urip,
dan bisa dijangkau dengan angkutan umum maupun kendaraan pribadi. SMA
Antartika Surabaya memiliki sarana belajar vang memadai vang terdin dari tiga
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ruang kelas dan mampu menampung 110 siswa. Hal ini cukup memadai untuk
berlangsungnya proses belajar mengajar vang efektif sesuai dengan tuntutan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kebutuhan masyarakat. Karena selama ini dikelola oleh pengelola administrasi
dan pengajar yang kreatif, dinamis, inovatif dan kreatif di bidangnya. Kurikulum
vang digunakan dalam proses belajar mengajar di SMA Antartika Surabaya
menggunakan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) dengan cini khas
TIK (Teknologi Informasi dan Komputer).

Berbagai fasilitas yang disediakan oleh SMA Antartika Surabaya
diantaranya ruang multimedia, Perpustakaan, Laboratorum serta fasilitas
lainnya.

Berikut adalah prestasi-prestasi yang diraith siswa-siswi SMA Antartika
Surabaya yang kebanvakan bergerak dibidang seni diantaranya:

1. Juara | : penyanyi vocal dangdut SMA / SMK yang diselenggarakan

digilib.uinsa.g!:ﬁ!; Emaﬂcﬁrm.ﬂga%%%igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. Juara II : festifal Band yang disclenggarakan oleh Dinas Pendidikan
Surabaya dalam acara memperingati 100 tahun Hardiknas tahun 2008

3. Juara X : Penyanyi Pop yang disclenggarakan Kecamatan Sawahan
tahun 2009

4. Juara | : Penyanyi Campursari Tunggal diselenggarakan oleh
kecamatan Sawahan pada tahun 2007

5. Juara 1 : Penyanyi Tunggal Dangdut dengan Penari Latar yang

diselenggarakan Kecamatan Sawahan pada tahun 2007
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6. Juara | : Penyanyi Pop yang diselenggarakan kecamatan Sawahan pada
tahun 2007
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7. Juara 1l ; Desain Textil dalam acara Pekan Seni Surabaya tahun 2008
8. Juara X : Penari dan penyanyi Latar Campursari yang diselenggarakan
oleh Dinas Pendidikan Surabaya tahun 2008
Q. Juara X : Penvanvi Pop yang diselenggarakan oleh Kecamatan
Sawahan pada tahun 2009
2. Visi Dan Misi SMA Antartika Surabaya
Visi SMA Antartiks Surabaya
Pribadi Mandiri dan berbudi mulia yang bemuansa regius untuk
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat
Misi SMA Antartika Surabava

a. Mengembangkan potensi keagamaan yang meliputi aspek kognitif,
dan keteguhan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

b. Mengebangan potensi akademik yang meliputi aspek kognitif dan
psikomotor guna meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

c. Mengembangkan potensi sosial pribadi siswa yang meliputi pengetahuan
sistern nilai, sikap, dan keterampilan agar memiliki pola kehidupan yang

adaptif sebagai warga negara dan warga masyarakat yang demokratis.
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3. Struktur Organisasi SMA Antartika Surabaya
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Kepala Yavasan
E
Kepala Sekolah
Koord. Tata Usaha
WK. Kepala
Sekolah
I
Bendahara l
Kaur Kurikulum Kaur Kesiswaan Kaur Humas Kaur Sapras
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.aclid digilwﬁmgﬁgﬁd digiljb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Guru Mapel
Guru BP / BK
Biswa
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4. Keadaan Guru Dan Karyawan SMA Antartika Surabaya

Untuk melaksanakan tugas pendidikan di SMA Antartika Surabaya, maka

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dibutuhkan seseorang guru dan karyawan yang sangat mempunyai peran penting
terhadap kelancaran proses pembelajaran. Dibawah ini adalah daftar nama guru

dan karyawan di SMA Antartika Surabaya :

Tabel 4.1
Data Guru dan Karyawan SMA Antartika Surabaya
No Nama Jabatan | Pendidikan | Guru Mata
Akhir Pelajaran
1 | Drs. Mashudi Toha Kepala 52 -
Sekolah
2 | Azhari, S.Pd Ciuru 51 Matematika
3 | NortaPrasetya Guru 52 Bhs, Inggris
Wardani, S.Pd
pieijer ;.m;;%jsa:;b.u;..m.m.;d e
5 | Dra. Vera Pawaradini Guru 51 Penjaskes/orkes
6 | Drs. H. Muzammil Guru 51 IPS
7 | Drs. Suherivanto Guru 51 PKN
8 | Achmad Fatoni, 5.Pd. Guru 51 IPA
9 | Suwamo, 5.Pd. Guru 51 BE
10 | Suki, 8.Pd Koord. 51 -
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Tata Usaha

11 | Moh, Jalil. S.Pd Guru 51 Adoutansi
digilib.§insa.ac.id digilib.uinsa.ac.id igilib.uinsa.ac.ift digilib.uinsa.ac.if digilib.uinsa.ac.id

12 | Dakir, S.Pd. Ciuru 51 BK

13 | Ahmad Zainuri, 5.Pd Guru Sl Bhs. Jawa

14 | Mustiko Rini, S.Pd Gur S1 Seni Budaya

15 | Syaiful Ghozi, 5.Pd GTT 81 PAI

16 | Zainal Abidin, S.Pd GrT S1 TIK

17 | Siti Asnawiyah, 5.Pd GTT 51 Al-Qur’an

18 | M. Choiron PTT SMA -

19 | Anik PTT SMA -

20 | M. Muslikan PTT SMA -

21 | Budi Setiawan PTT SMA -

23 | Mur Hasan PTT Shia, -
didfo.|iMb dricHendsianta o .id figilioRinba.ac.if digil®Psa ac.ib digilib.ufhsa.ac.id

25 | Ainul Wahib PTT SMA -

5. Keadaan Siswa SMA Antartika Surabaya
Seperti halnya dengan guru siswa juga merupakan salah satu komponen
dalam pendidikan, tanpa siswa maka proses belajar mengajar tidak akan berhasil.

Keadaan siswa SMA Antartika Surabaya ini sangat baik.
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Lebih jelasnya mengenai jumlah murid yang ada di SMA Antartika

Surabaya dapat dilihat pada table berikut :
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tabel 4.2
Data Siswa SMA Antartika Surabaya

Kelas Jenis Program | Jumlsh Kelas | Jumlah Siswa
X Umum 1 24
Xl IPA 1 20
X1 IPS 1 %)
X IPA 1 11
X1 IPS [ 1

6. Keadaan Sarans Dan Prasarana SMA Antartika Surabaya
Adapun sarana dan prasarana yang berada di SMA Antartika Surabaya

vaitu berupa gedung bangunan yang scluruhnya dapat dikatakan baik dengan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

rincian sebagai berikut :
Tabel 4.3
Data Sarana Dan Prasarana SMA Antartika Surabaya
ND Uraian Jumlah Keterangan
I Ruang kelas 1 Baik
2 Ruang multimedia 1 Baik
3 Laboratorium [PA I Baik
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4 Laboratorium komputer | Baik

5 Perpustakaan 1 Baik
digliib.uinsa.pc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsp.ac.id digilib.uinga.ac.id digilib.uinsa.ac.if

6 Ruang ibadah | Baik

7 Ruang kepala sekolah 1 Baik

8 Ruang gurn 1 Baik

9 Ruang tata usaha 1 Baik

10 Ruang kelas X 1 Baik

11 Ruang kelas X1 1 Baik

12 Ruang kelas XII I Baik

13 KM/WC guru 2 Kurang Baik

14 KM/WC Siswa 2 Kurang Baik

i Koperssi I Baik

16 Kantin i Kurang baik
digliibdMsa.he.id digilBuwemg musikiiib. uinsh.ac.id dkilib.uinda.ac Kurang baik, .. i

18 Pos Satpam 1 Baik

B. Deskripsi Data Penelitian

Dalam penyajian data ini, peneliti menulis hasil dari pengumpulan data
selama berada di lapangan. Yang berupa observasi, wawancara, angket dan
dokumentasi. Dari pengumpulan data tersebut peneliti akan mendiskripsikan

dalam masalah vang akan di bahas sebagai berikut:
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Sesuai dengan visi dan misi sekolah maka diharapkan agar lulusannya

berguml dan bertanggung jawab, mam g%pm Lgimn
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac. IIdadlglh'b ulnsa ac.id digilib.uinsa.ac.id dlgﬁaﬁl}umsa ac.i

ke jenjang yang lebih tinggi serta berusaha meningkatkan kualitas pendidikannya
dalam berbagai aspek.

Salah satu upava tersebut juga Nampak dalam bidang studi PAI yang pada
penulisan ini menjadi topik / hahasan utama,

Upaya peningkatan minat siswa terhadap pelajaran Pendidikan Agama
Islam tersebut tidak hanva dilakukan oleh guru sebagai fasilitator belajar tetapi
juga dilakukan oleh kepala sekolah dan para siswanya. Hal ini sesuai dengan
firman Allah dalam surat Al-Insyiroh ayat: 5-6 :

;;-gg,ur..h‘._..ut & s ”1&;;}}5

Artinya :  karena sesunnguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
digil Sesnmupubingis Vesialal kesdlitin uire: adid kinitddahanaite dddithemmedation
(Q.S Al-Insyiroh : 5-6)

Avat ini diulang dua kali sebagai penegasan untuk meyakinkan
hendaknya tidak mudah putus asa jika menemui kesulitan dalam perjuangan,
jika bersungguh-sungguh dan bersemangat untuk keluar dari kesulitan dengan
disertai usaha keras, insya allah akan keluar dari kesulitan itu, yaitu Allah

akan member jalan keluar.
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Adapun upaya-upaya yang dilakukan dalam meningkatkan minat siswa

terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam “ﬁf
digilib.uinsa.ac. |d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ui nsa ac |gﬁJBaumsa acl'“(l‘?'m]l

berikut ini:
a. Upaya yang dilakukan Sekolah
1. Setiap hari kamis dilakukan tartil quran.
2. Membuat kajian ilmish tentang Pendidikan Agama Islam selama tiga
minggu sekali.
3. Setiap bulan Ramadhon siswa dikirim ke pesantren untuk mengikuti
pondok ramadhon.
Menurut Bapak Toha yang juga sebagai kepala sekolah di SMA
Antartika Surabaya mengatakan :

* banyak hal yang sava lakukan untuk anak-anak yaitu, membuct kafian
agama islam hwsusmya, kemudian, kemudian waktu akhir kelas XIT dalam
wjian praktiknya harus bisa menguasai membaca Al Qwr 'an sehingga setelah
pelajaran khususnya hari kamis diadakan tartil Al Qur an sehingga nantinya

e o ek oo
Ramadhan itu dari osisnya atau perwakilan itu dlhnmhpamﬁ;rtkmadhﬂu
sehingga nanti selesai dan pulang nanti bisa menyampaikan apa yang tefah
didapat di pondok Ramadhan ke teman-temannya secara bertahap akan bisa
senang dengan pendidikan agama islam, mungkin memahami betul tidak
hanva formalitas saya siswa islam fapi ndak bisa ngaji ya rugi harus bisa
ﬂgqihm'urbmﬂhﬂiﬂrderﬁmbmidmbmmrymﬂ:mmgmamngmm
itu sendiri hamva ity xaja .

* Permyatsan kepaln sekolah, Bapak Mashudi Toha,woewancara Pribadi , Surabaya, 17 Juni
2014, jam 09,30,
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Kajian ilmiah dilakukan oleh semua siswa SMA Antartika Surabaya
digiliﬁiﬁgﬁdﬁigﬁﬁﬁﬁgaﬁﬁ é%llhb"{;alﬁgagmg Eigi |L.u1ng.acﬁgjmglaﬂ?r%g‘c%m
Bapak Toha yaitu :

“Semuanya, jadi setiap kali ada wndangan kadang-kadang dari
organisasi islam kampus ada yang dari kampus UNESA dari ITATS. Kajian
islam itu sendiri mengisi satu bulan sekali mereka satu bulan sekali datang
saling Tanya tentang kemandirian siswa sebagai generasi muda islam untuk
kedepannya  hal-hal yang  harus  dialami  dan  sebagaimya  dan

penyelengearasmnya  berpindah-pindah yaity mingeu bulon pertama  di
Antartika Surabaya minggu kedua bulam kedua bisa di SMA Sejahtera jadi

berpindatnya tempat ini bertujuan untuk menghilangkan kebosanan”.

Menurut beliau memang benar jika anak didiknya sedikit susah untuk
mengikuti pelajaran PAI karena mereka sedikit nakal dan susah di atur. Akan
tetapi setelah upaya yang dilakukan oleh Bapak Toha itu diterapkan sedikit
ada perubahan yang di tampakkan anak didiknya dengan banyak yang
mengikuti pelajaran PAl sampai selesai.

ohyiipava yang dilakukan GURL i insa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Salah satu upaya guru dalam meningkat minat siswa belajar Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Antartika adalah elibatkan anak
didik secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga di dalam kelas tidak
hanya didominasi guru.

Upaya guru melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran
dilakukan dengan menyajikan pembelajaran secara bervariasi. Syaiful Ghoxi,
S.Pd. guru pengajar Mata pelajaran PAl Kelas X1l memaparkan sebagai
berikut:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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“pada saat mengajar sava tidak selalu menggunakan metode ceramah,
kadang-kadang saya meminta anak-anak untuk membaca,  menulis,

berdiskusi atau vang lakukan biasanya diakhi
digilib. Uﬁéﬁ:ﬁ@ﬂgwa H,Hjﬁﬁ %&ﬂﬂ%ﬁﬁ?ﬁiﬂﬁﬁéﬁ%&ﬂﬁf g %ﬂ-@ﬁiﬁ:ﬁvm;
menemukan dan menarik kesimpulan. "

Metode mengajar yang bervariasi di pandang efektif dalam merangsang
siswa agar dapat berperan secara aktif dalam proses belajar mengajar karena
di SMA Antartika Surabaya ini kesiapan siswa cukup mendukung.

Namun demikian sebagian guru di SMA Antartika Surabaya ada juga
vang berupaya untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran dengan menyajikan materi secara menarik. Berikut penuturan
Fauzi Wahid, 5.Ag:

“sebagai pengajar , banyak cara yang sudah saya terapkan untuk bisa
meningkatkan minat belajar siswa. Diantaranva; kalau materi yang
dipelajari bisa diperakiekkan, ya anak-anak kita ajak wuntuk perakiek

langsung. Lolu bagaimana kalau tidak bisa diperokiekkan?, misalnyva
seperti nikah, _}u sava mengaktualisasikan materi Iersebw dengm realilas

an Susana kelas menjadi lebih hidup
digilib.uinsa. ac#gﬁ% uinsa.ac. |d dlgl|lb uinsa.ac.id Jclnliiglllb uinsa.ac. |d d|g|||b uinsa.ac.id

¢. Upaya yang dilakukan Siswa
Pada tiap pembelajaran yang dilakukan antara guru dan siswa
merupakan interaksi yang berlujuan ingin mencapai suatu tujuan tertentu
begitu juga pada pembelajaran PA] pada kelas XII apakah ada respon positif
dari siswa terhadap pembelajaran PAL

" [ata hasil interview dengan guru pada tanggal, 17 Juni 2014,
* Data hasil interview dengan guru pada tanggal, 17 juni 2014,
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Respon di sini adalah tanggapan, reaksi, atau jawaban dari individu atau

masyarakat terhadap sustu objek dan pengamatan. Jadi ifu peneliti ingin
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

mengetahui bagaimana respon siswa terhadap upaya yang dilakukan Kepala
Sekolah dan Guru Mata Pelajaran PAIL

Dari angket vang telah disebarkan, diharapkan dapat diketahui respon
siswa terhadap upaya meningkatkan minat belajar PAIL Adapun rincian
prosentase sebagai berikut |

Tabel 4.4
Daftar Siswa Kelas XI1 SMA Antartika Surabaya

No Nama Kelas
1 | Agus XII
2 | Anggun PM X1
3 | Avalya Yasmin Xl

Mgililf. Wtk belastiginithuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsd.ac.id dig}ﬁg-.uinsa.ac id

5 | Erfina Nuralita A X1l
6 | Hena Mahmudah X1
7 | TkaPitri H Xn
8§ | Linda Sari X1
9 | Lucky Saputra X1l
10 | M. Arief K X
11 | M. Erik X |

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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12 | M. Syafi' X1l
dligilib uﬁga'g%ﬁﬁigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsajac.id digilib.uinsa.ac.id
14 | Mamik Restu N XII
15 | Nabilatul Adha X1
16 | Sandico Suardi W X
17 | Sukmawati N.F X1l
18 | Taufik XIl
19 | Widyawati X1l
20 | Yollanda Xl
21 | Zhenny Putri Diana X1 |
Dari angket yang telah disebarkan, diharapkan dapat diketahui respon

siswa terhadap upaya meningkatkan minat belajar pada Mata Pelajaran
digiliPendidilein Agiima fstam, Adlapon rincian prosentase sebagzai dignkuts ac.id

Tentang kedisiplinan siswa masuk kelas tepat wakiu

NO Alternatif Jawaban F P
1 Ya 19 95%
2 Kadang-Kadang 2 4. 7%

3 Tidak Pernah 0 0
N (Jumlah Frekuensi) 21 100%
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Dari hasil prosentase di atas, dapat disimpulkan bahwa minat belajar

digibiones, cukup, bafle terbukti dengan banyaknys, siswa yang, menigwab “jya”
yakni 95%, dan 4,7% siswa yang menjawab “kadang-kadang™, sedangkan
tidak ada siswa yang menjawab tidak. Sehingga hasil prosentase tersebut di
atas tergolong baik.
Tabel 4.6

Tentang kedisiplinan siswa dalam memgikuti pelajaran dari

awal sampai akhir pelajaran
NO Alternative Jawaban F P
1 Ya 15 T1%
2 Kadang-Kadang 4 19%
3 Tidak Pernah 2 9.5%
N (Jumlah Frekuensi) 21 100%

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dari hasil prosentase di atas, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan
siswa dalam mengikuti pelajaran dari awal sampai akhir pelajaran cukup baik,
terbukti dengan banyaknya siswa yang menjawab “iya”, yakni 71%, dan 19%
siswa vang menjawab kadang-kadang, sedangkan 9,5% siswa yang menjawab

tidak. Sehingga hasil prosentase di atas tersebut di atas tergolong cukup.
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Tabel 4.7

Tentang respon siswa terhadap mendengarkan penjelasan guru

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dengan baik
No Alternatif Jawaban F P
1 Ya & 2%%
2 Kadang-Kadang 11 52%
3 Tidak 4 19%
N (Jumlah Frekuensi) 21 100%4%

Dari hasil prosentase di atas, dapat di simpulkan bahwa kebanyakan siswa
jarang mendengarkan penjelasan dan guru. Terbukti dari banyaknya siswa yang
menjawab “kadang-kadang”, yakni 52% dan 208 siswa menjawab “iya” , sedangkan
19% siswa yang menjawab “tidak™. Sehingga hasil prosentase tersebut tergolong
l‘:"lhu%ilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tabel 4.8

Respon siswa tentang keaktifan di kelas dengan cara bertanya

[NO | Alternatif Jawaban F P
1 Ya 5 24%
2 Kadang-Kadang 12 57%
3 Tidak § 19%
N (Jumlah Frekuensi) 21 100%
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Dari hasil prosentase di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa jarang
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bertanya kepada guru atau teman ketika mengalami kesulitan. Terbukti dengan
adanva sedikit siswa yang menjawab “iya” yakni 24% , dan 57% siswa menjawab
“kadang-kadang”, sedangkan 19% siswa menjawab “Tidak" . Sehingpa hasil
prosentase di atas tergolong Cukup.
Tabel 4.9

Respon tentang kesenangan siswa mengikuti Pelajaran PAI

| NO Alternatif Jawaban F P
1 Ya 15 % |
2 Kadang-kadang 4 19%
3 Tidak 2 9,5%
N (Jumlah Frekuensi) | 21 100%%

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dari hasil prosentase di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa senang
mengikuti pelajaran PAI itu terbukti siswa memilih jawaban “iya” sebanyak 71%.dan
19%% siswa yang menjawab “kadang-kadang™, sedangkan 9,5% siswa yang menjawab

“tidak”. Sehingga hasil prosentase terscbut diatas tergolong Cukup.
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Table 4.10
digilib.uinsa.ac.id digi ib.ﬂiﬁﬁﬁ&m%m.ﬁgﬁﬁ?m o) .
NO Alternatif Jawaban F P
1 Ya 20 95%
2 Kadang-kadang \ 47%
3 Tidak 0 ]
N (Jumiah Frekuensi) 21 100%

Dari hasil proscniase di atas; dapat disimpulkan balrwa minst siswa belsjar
mata pelajaran PAI sangat baik. Terbukti dengan banyaknya siswa menjawab “iya™,
yakni 95%, dan 4,7% siswa yang menjawab “kadang-kadang”, sedangkan tidak ada
siswa vang menjawab “tidak™, Sehingga hasil prosentase tersebut di atas tersebut
tergolong Baik.

digiliblinsaraciio] digilibillinsa:aclidldigilibi MDA, o1 e = ik o gilibiun s ataclia

Respon siswa tentang kesulitan dalam belajar PAI

NO Alternatif Jawaban F P
1 Ya 6 29%
3 Kadang-Kadang 1 52%
3 Tidak 4 19%
N (Jumiah Frekuensi) 21 100%

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Dari hasil prosentase di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa kadang-
digi ikﬁﬁisr?sjg.tggid digiliblfilr?gaagtﬁhyigﬁ%bﬁggcﬁl igilib?uqn%igciﬁlgﬁéﬁﬁgc.id
Kadang-kadang yakni 52%, dan 29% siswa menjawab iya, sedangkan siswa yang
menjawab tidak hanya 19%. Sehingga hasil prosentase tersebut tergolong Cukup.
Table 4.12

Respon siswa tentang materi yang menurutnya salit

NO Alternatif Jawaban F P
1 Figih 12 57%
2 Al Qur’an Hadits 3 4%
3 SKI 4 19%
N (Jumlah Frekuensi) | 21 100%

Dari hasil prosentase diatas, dapat disimpulkan bahwa sebagian siswa
memilih pelajaran Figih sehagai mata pelajaran yang sulit yakni 7% siswa memilih
jawaban Figih, dan 24% siswa memilih jawaban Al Qur’an Hadits sebagai mata
pelajaran yang sulit sedangkan 19% siswa yang memilih pelajaran SKL Schingga
mata pelajaran Figih lah vang menurut siswa sebagai pelajaran vang sulit.

Tabel 4.13

Respon siswa tentang cara mengajar guru mata pelajaran PAI

ND ! Alternatif Jawaban F P

1 J Senang 17 81%
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2 Tidak Senang 3 14%
digilib.t?insa. he.id digilib.uins%.ac.ig Higi .uinsa.ac.id digilib.l}insa.ac.id digil'i%)‘f%?r':'sa.ac.ri
N (Jumlah Frekuensi) 21 100%

Dari hasil prosentase di atas, disimpulkan bahwa para siswa senang
dengan cara mengajar gury mata pelajaran PAI terbukti dengan banvak vang memilih
senang yakni 81%, dan 14% siswa yang memilih tidak senang sedangkan 4.8%
memilih sangat senang dengan cara mengajar guru PAL Sehingga hasil prosentase di
atas terbukti banvak siswa yang senang dengan cara mengajar guru mata pelajaran
PAL

Tabel 4.14

Respon siswa tentang upaya meningkatkan minai belajar mata

pelajaran PAl mereka
didMNQnsa adia dighawaban Alersatifiisa ac.id digiib Finsa.ac.id deiiPuinsa.ac b
1 Belajar kelompok 2 9,5%
2 Sering bertanya baik 15 71%
kepada guru atau teman
3 Sering membaca buku mata 4 19%%
pelajaran PAI
N (Jumlah Frekuensi) 21 100%

Dari hasil prosentase di atas terbukti bahwa kebanyakan siswa memilih

“sering bertanya baik kepada guru atau teman” yakni 71%, dan 19% yang memilih
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", Jadi hasil prosentase diatas menunjukkan bahwa keban i
|g| ib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id"digilib.uinsa.ac.id digilib: msa.acﬁic?

berupaya dengan sering bertanya kepada guru dan teman untuk meningkatkan minat
belajar mereka khususnya di dalam mata pelajaran PAL

Dari hasil prosentase diatas secara keseluruhan, untuk mengetahui hasil
tentang respon siswa, maka dengan cara mengambil semua jawaban ideal (a) dari
masing-masing item kemudian dibagi banyaknya jumlah item yang ada.”' Dengan

_LX

Mx N

752
10

=75%

Sehingpa dapat disimpulkan babwa respon siswa terhadap minat belajar
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PAI tergolong “Cukup Baik* karena diantara 56%-75%.
C. Analisis Data
Pada awal penulisan ini telah diungkapkan bahwa tujuan diadakannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana minat siswa terhadap
pelajaran Pendidikan Agama Islam, juga untuk mengetahui upaya-upaya yang

" Anas Sudjiono, Pengantar Statisiik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010),
him 80
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dilakukan di SMA Antartika Surabaya dalam meningkatkan minatsiswanya

t

aran lersebul.
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Pada analisa data ini akan penulis gambarkan tentang minat siswa kelas
XII pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Antartika Surabaya.

Sesuai dengan data-data vyang penulis proleh melalui observasi,
partsipan maupun wawancara dapat disimpulkan bahwa secara umum minat
siswa terhadap bidang studi Pendidikan Agama Islam cukup baik.

Indikator dari adanya minat siswa yang penulis anggap cukup baik
tersebut ditunjukkan oleh sikap siswa pada saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung Susana terlihat santai.

Setelah selesainya pemberian materi, siswa dengan aktif mengajukan
pertanyaan dan guru member kesempatan pada siswa lain uniuk memberikan
kesempatan pada siswa lain untuk memeberikan jawaban sebelum guru

digi|iﬁﬂn@%¥m&@ﬁgni%bc.i?ﬁ%mﬁ%a.;E‘cﬂgﬁﬁuﬂinsla%g.id%.gi (S ket o
pernyalaan yang segera ditanggapi oleh siswa.

Hal ini dapat diartikan sebagai adanya minat / perhatian yang cukup
baik dari siswa. Satu hal yang menonjol selama kegiatan berlangsung yaitu
hubungan yang baik antara guru dan siswa dan sebagian besar siswa senang
dengan cara mengajar guru PAI dimana hal tersebut dapat menimbulkan
minat siswa terhadap pelajaran PAL

Dan yang tidak kalah menarik yaitu perhatian guru PAI terhadap belajar

siswa dimana perhatian puru kepada siswa ketika pelajaran berlangsung
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sangatlah penting, karena dengan memperhatikan belajarnya para siswa, guru
siswa kekurangan dan kelebihan yang dimiliki. Dengan begitu guru akan
mudah menyampaikan pelajaran yang memenuhi sasaran kepada siswanya.
Begitu pula dengan siswanya, mereka akan termofivasi untuk lebih gint
lagi dalam belajarnya.
Adapun upaya dilakukan dalam meningkatkan minat belajar siswa
terhadap pelajaran PAI tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Upaya yang dilakukan sekolah
|. Setiap hari kamis selalu diadakan tartil Qur’an
2. Membuat kajian ilmiah tentang Pendidikan Agama Islam selama
tiga minggu sekali
3. Setiap bulan Ramadhan salah satu siswa dikirim ke pesantren

1t .
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b. Upaya yang dilakukan guru
1. Melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran
2. Menyajikan pembelajaran yang bervariasi
3. Melakukan pendekatan secara individual
¢c. Upava yang dilakukan siswa
I. Bertanya baik kepada guru atau teman

2. Mengadakan belajar kelompok
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3. Membaca buku PAI setelah atau sebelum pelajaran dimulai baik

disekolah maupun dirumah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dengan demikian dengan adanya minat siswa yang baik ini tidak luput
dari adanya peran guru sebagai fasilitator, moderator, dan motivator belajar.
Karena minat merupakan komponen yang penting dalam kehidupan pada

umumnya dan alam pendidikan serta pengajaran pada khususnya.
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PENUTU
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digil%.uinsa.agid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian vang telah penulis lakukan di SMA Antartika
Surabaya tentang * Upaya meningkatkan minat belajar PAI pada kelas X1
SMA Antartika Surabaya ™, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Secara umum, minat siswa kelas XI1 SMA Antartika Surabaya terhadap
Pelajaran Pendidikan Agama Islam cukup baik. Hal ini dapat diketahui
dari kegiatan belajar mengajarnya, dimana siswa aktif mengajukan
pertanyaan secara bergantian dan pada saat yang lain guru memberikan
beberapa pertanyaan yang juga mendapat respon yang baik dari siswa.

2. Dalam rangka meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran Pendidikan
Agama Islam, SMA Antartika Surabaya melakukan upaya yang baik

digilib.uins 3381 pihak sckolah maupyn dani pihak gury dan siswenya, . .

Lipaya tersebut antara lain:

a. Setiap hari kamis dilakukan tartil Qur’an.

b. Membuat kajian ilmiah tentang Pendidikan Agama Islam selama
tiga minggu sekali.

¢. Setiap bulan Ramadhan salah satu siswa dikirim ke Pesantren
untuk mengikuti Pondok Ramadhan.

d. Menyediakan media pendidikan

e. Menggunakan media pendidikan

88
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f. Menggunakan metode yang menarik minat siswa
B SiE g Ao d%%%@%gmbmﬁndigiﬁ%sa@ﬁgiﬁilimc.iwﬁ
memperbaiki cara belajar, mengikuti belajar kelompok.
B. Saran
Dalam upaya meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran PAI ini, ada
beberapa saran yang ingin penulis sampaikan. Yaitu:

l. Kepada pimpinan sekolah dan puru, hendaknya tidak bosan-bosan
member pengarahan dan motivasi kepada siswanya tentang pentingnya
mempelajari PAL serta memberikan perhatian penuh dalam proses
pembelajaran disekolah terutama kepada siswa yang kurang berminat.
Para guru harus menciptakan suasana yang kondusif menggunakan
metode yang tepat dan bervariasi agar siswa dapat dengan mudah
menerima pelajaran serta termotivasi untuk belajar PAL

digilioATin e SR i, S, hendmiorvn | berussng, menmexntyan, din | serta
kesadaran pribadi untuk mempelajari PAI dengan cara memperbaiki cara
belajamya seoptimal mungkin, serta mengulang-ngulang materi pelajaran,
dan senantiasa meyakini bahwa apa yang dipelajarinya pasti akan besar
manfaatnya, baik untuk masa sekarang maupun masa yang akan datang

dan dalam kehidupan sehari-hari.
Demikian yang dapat penulis sampaikan diakhir penulisan ini, semoga
sepak terjang kita selalu diridhoi oleh Allah dan dapat mengambil

manfaatnya.
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